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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Kesadaran
Diri Dengan Kedisiplinan dan Motivasi Berprestasi Siswa Serta Implikasinya
Terhadap Bimbingan Belajar (Studi Pada Siswa Man 1 Magelang)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed methods.
Instrumen yang digunakan adalah angket Kesadaran Diri, Kedisiplinan dan Motivasi
Berprestasi Subjek penelitian yang digunakan adalah Siswa Man 1 Magelang yang
berjumlah 274 anak. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi pada taraf
signifikasi 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Berdasarkan hasil analisis dan
pengujian hipotesis menunjukan bahwa kesadaran diri memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kedisiplinan. Kesadaran diri meliputi Mengenali Emosi,
Pengakuan Diri yang Akurat dan Kepercayaan Diri. Berdasarkan hasil analisis dan
pengujian hipotesis menunjukan bahwa kesadaran diri memiliki hubungan yang
signifikan terhadap motivasi belajar. Kesadaran diri meliputi Mengenali Emosi,
Pengakuan Diri yang Akurat dan Kepercayaan Diri. Berdasarkan hasil-hasil diatas
dapat diartikann bahwa kesadaran diri seseorang dapat mempunyai hubungan dengan
kedisiplinan dan motivasi belajar siswa. hasil tersebut dapat berimplikasi dengan
bimbingan belajar yang diterapkan. Artinya bahwa bimbingan belajar dapat
menetukan kesadaran diri siswa, dengan bimbingan yang baik maka kesadaran diri
siswa akan meningkat.

Kata Kunci : Kesadaran diri, Kedisiplinan, Motivasi berprestasi, Implikasi terhadap
bimbingan konseling
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sendi kehidupan. Melalui pedidikan
kecerdasan dan ketrampilan manusia lebih terasah dan teruji dalam
menghadapi dinamika kehidupan yang makin komplek. Tanpa pendidikan
manusia tidak dapat berkembang secara baik. Pendidikan dapat diartikan
sebagai sebuah proses dengan metode tertentu sehingga seseorang
memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku sesuai
kebutuhan.

Dalam tingkah laku sehari-hari, manusia seringkali dihadapkan pada
sebuah dilema psikologis dalam memilah-milah permasalahan hidup setiap
kali menghadapinya, apakah masalah yang dihadapi merupakan permasalahan
lingkungan, permasalahan orang lain, perbedaan sudut pandang atau karena
permasalahan yang sebenarnya bermula dari diri sendiri yang hakekat
sebenarnya belum disadari.

Diperlukan kesadaran diri pada peserta didik untuk tercapainya tujuan
pendidikan. Kesadaran diri yakni kemampuan untuk mengenal dan memilah-
milah perasaaan, memahami hal yang sedang kita rasakan dan mengapa hal itu
kita rasakan dan mengetahui penyebab munculnya perasaaan tersebut, serta

pengaruh perilaku kita terhadap orang lain.*

! Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006. Hal. 85



Kesadaran diri adalah komponen kecerdasan emosional yang pertama.
Kesadaran diri berarti mempunyai satu pemahaman emosi, kekuatan,
kelemahan, kebutuhan dan pendorong diri sendiri. Kesadaran diri lebih jauh
lagi bisa dikaitkan dengan pemahaman seseorang akan nilai-nilai dan tujuan
diri. Dengan kesadaran diri tinggi lebih mampu menanggapi perilaku ke dalam
persepsi diri mereka. Seseorang yang sadar diri tahu kemana arah yang akan
dituju. Keputusan yang diambil oleh siswa dengan kesadaran diri tinggi akan
cenderung selaras dengan nilai-nilai yang dianut sehingga memunculkan
semangat tinggi dalam belajar.

Banyak faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan baik
faktor dari peserta didik maupun dari pihak sekolah. Salah satu faktor yang
berasal dari diri peserta didik yaitu kedisiplinan belajar yang rendah. Oleh
karena itu untuk mencapai tujuan pendidikan salah satunya yaitu dengan
meningkatkan kedisiplinan belajar pada peserta didik. Agar proses belajar
mengajar lancar maka seluruh siswa harus mematuhi tata tertib dengan penuh
rasa disiplin yang tinggi. Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan
terbentuk dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan atau keterikatan terhadap sesuatu peraturan tata tertib.

Kedisiplinan dalam belajar merupakan salah satu kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh setiap siswa agar dapat tercapai tujuan belajar di
sekolah. Akan tetapi pelanggaran terhadap peraturan yang berupa tata tertib
sekolah masih sering ditemukan di lingkungan sekolah seperti siswa

membolos pada saat jam belajar, menyontek, mencuri, berkelahi, dan lain-lain.



Perilaku menyimpang siswa tersebut tidak lain adalah hasil dari kurangnya
sikap disiplin siswa di sekolah dan penegakan peraturan yang bisa dikatakan
mungkin kurang efektif.

Kedisiplinan merupakan kunci sukses bagi kegiatan belajar siswa di
sekolah, karena dengan disiplin maka setiap siswa akan menciptakan rasa
nyaman serta aman belajar bagi dirinya sendiri, sekaligus bagi siswa lain yang
berada di lingkungan sekolah. Kedisiplinan yang dikehendaki disini adalah
disiplin yang muncul karena kesadaran bukan karena paksaan. Disiplin yang
muncul karena kesadaran disebabkan karena siswa telah menyadari bahwa
hanya dengan kedisiplinan akan didapatkan kesuksesan dalam segala hal,
dengan kedisiplinan akan dapat menghilangkan kekecewaan orang lain, dan
dengan kedisiplinanlah orang lain dapat mengaguminya.

Kedisiplinan tentu tidak akan muncul begitu saja pada diri siswa tanpa
didasari dengan penegakan peraturan yang efektif oleh pihak guru di sekolah,
melalui penegakan peraturan yang berupa tata tertib sekolah secara baik dan
benar.

Setiap manusia pada dasarnya berbuat sesuatu karena adanya dorongan
oleh suatu motivasi tertentu. Motivasi adalah dorongan yang ada di dalam diri
manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu dan di samping itu motivasi
juga merupakan keinginan, hasrat, dan tenaga penggerak yang berasal di
dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu. Motivasi berprestasi sebagai

kekuatan yang berhubungan dengan pencapaian beberapa standar keunggulan



atau kepandaian, yang merupakan suatu dorongan yang terdapat di dalam diri
seseorang sehingga ia berusaha dalam semua aktivitas setinggi-tingginya.®

Dalam kenyataannya seperti yang dikemukakan oleh Maharani®,
motivasi berprestasi siswa masih jauh dari yang diharapkan. Siswa-siswi
mudah menyerah, memilih tugas yang mudah-mudah saja, dan mengerjakan
tugas dengan harapan mendapatkan hadiah baik itu uang maupun barang
lainnya.

Oleh karenanya diperlukan adanya kesadaran diri dan kedisiplinan
pada setiap siswa. Dengan kesadaran diri dan kedisiplinan tersebut diharapkan
peserta didik memiliki motivasi belajar yang baik.

Dalam kegiatan pendidikan, guru memegang peranan yang sangat
penting dalam mengembangkan kecakapan dan kepribadian siswa. Melalui
pendidikan, siswa diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan program
akademik, tuntutan sosial dan tuntutan psikologis di lembaga pendidikan
tempat ia mengembangkan dirinya.

Guru selaku pendidik berupaya menstimulasi siswa agar potensinya
berkembang seoptimal mungkin. Menurut Abin Syamsuddin Makmun seorang
guru ideal dapat bertugas dan berperan antara lain sebagai: (1) konservator
(pemelihara) sistem nilai; (2) transmittor (penerus) sistem nilai tersebut pada
sasaran didik; (3) transformator (penerjemah) sistem nilai tersebut melalui

penjelmaan dalam pribadi dan perilakunya. Peran-peran tersebut diwujudkan

% Heckhausen, H. 1967. The Anatomy of Achievement Motivation. New York: Academic
Press. hal. 45

® Putri K.Maharani. 2009. Pengaruh Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Terhadap Prestasi
Belajar. Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol.4 No.2 Juli.



melalui proses edukatif yang dapat dipertanggungjawabkan, baik secara
formal (kepada pihak yang mengangkat dan menugaskannya) maupun secara
moral (kepada sasaran didik, serta Tuhan yang Maha Pencipta).* Keberhasilan
guru mendidik siswanya banyak ditentukan oleh kemampuan guru itu sendiri
dalam mengembangkan interaksi edukatif yang kondusif dan berorientasi pada
dinamika sosial budaya serta tantangan masa depan sebagai perwujudan dari
kompetensi profesional yang dimilikinya.

Bimbingan belajar merupakan bagian integral dalam proses pendidikan
secara keseluruhan. Bimbingan sebagai bagian dari pendidikan memiliki
tujuan khusus, yaitu membantu individu mengembangkan dirinya secara
optimal sehingga ia dapat menemukan dirinya dan dapat mengadakan pilihan
keputusan dan penyesuaian diri secara efektif. Oleh sebab itu bimbingan
belajar wajib dilaksanakan bagi setiap sekolah dalam upaya mencapai
keberhasilan belajar siswa secara keseluruhan. Dalam kenyataannya, pada saat
siswa melakukan kegiatan belajar sebagai bagian proses pembelajaran banyak
timbul permasalahan.

Pada tahun terakhir, siswa dalam suatu sekolah seringkali menghadapi
kesulitan-kesulitan berupa konflik dalam pilihan sekolah lanjutan, memilih
jenis-jenis latihan atau keterampilan tertentu, dan memilih tempat “bimbingan
tes” yang memadai. Termasuk pula dalam bagian ini adalah kesukaran-

kesukaran penguasaan bahan pelajaran yang semestinya digunakan untuk

* Abin Syamsudin Makmun, 1996. Psikologi Kependidikan, Bandung: Rosdakarya.



menghadapi ujian akhir, timbulnya rasa penyesalan, tidak siap ujian, dan rasa
tidak percaya diri yang menyertai masalah ini.

Terkait dengan beberapa permasalahan tersebut, maka sekolah
mempunyai tanggung jawab untuk membantu permasalahan siswa dalam hal
belajar, agar mereka dapat berhasil dalam belajarnya. Menurut Syamsu Yusuf
dan Juntika Nurihsan® bimbingan belajar sebagai salah satu usaha untuk
membantu permasalahan siswa dalam hal belajar dilakukan dengan cara
mengembangkan suasana belajar mengajar yang kondusif agar siswa terhindar
dari kesulitan belajar. Para pembimbing membantu siswa dalam mengatasi
kesulitan belajar, mengambangkan cara belajar yang efektif, membantu siswa
agar sukses dalam belajar dan agar mampu menyesuaikan diri terhadap semua
tuntutan program/ pendidikan.

Mendukung pernyataan di atas, Saring Marsudi menjelaskan bahwa
permasalahan siswa dalam proses belajar antara lain:

1. Tidak ada motivasi belajar

2. Tidak bisa konsentrasi belajar

3. Nilai hasil belajar rendah

4. Tidak bisa mengatur waktu

5. Tidak bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian atau

ulangan dan lain sebagainya.®

> Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan. 2005. Landasan Bimbingan dan

Konseling. Bandung: Remaja Rosdakarya. hal. 37

103.

® Saring Marsudi. 2003. Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah. Surakarta: UMS. hal.



Hal ini sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani
bahwa masalah-masalah pendidikan secara terinci, yang kerap kali dihadapi
oleh peserta didik antara lain ialah: pada awal sekolah baru siswa kerap
menghadapi kesulitan menyesuaikan diri dengan palajaran, para guru, tata
tertib sekolah, dan sebagainya. Dalam proses menjalani program pengajaran di
sekolah siswa tidak jarang menghadapi kesulitan berupa keraguan memilih
bidang studi yang sesuai, memilih mata pelajaran yang cocok, memilih
ekstrakurikuler, memilih kegiatan-kegiatan non akademis yang menunjang
pendidikan, menyusun jadwal kegiatan/ belajar menurut kebutuhannya dan
sebagainya.’

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti tentang
hubungan kesadaran diri dengan kedisiplinan dan motivasi berprestasi
siswanya masih rendah. Berkaitan dengan kesadaran diri banyak terjadi siswa
yang lambat pelajaran namun tidak berusaha untuk mengejar ketinggalan dari
teman-temannya. Saat KBM berlangsung guru menyampaikan materi
ditinggal tidur, setelah masuk waktu berdoa awal KBM tidak digunakan untuk
berdoa malah mengerjakan PR/tugas.

Kesadaran diri siswa terhadap kedisiplinan juga masih minim,
seringkali terjadi pelanggaran tatib baik jenis pelanggaran ringan ( point
10&15 ), pelanggaran sedang (point 25&50), maupun pelanggaran berat (point
75&100). Jenis pelanggaran ringan yang sering dilakukan siswa adalah

terlambat datang ke madrasah point 10 dan bolos sekolah point 15. Untuk

" Abu Ahmadi & Ahmad Rohani. 1991. Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta :
PT Rineka Cipta. hal. 107-108.



pelanggaran sedang adalah membawa dan merokok dilingkungan madrasah
dan di luar madrasah dengan mengenakan seragam madrasah point 25, siswa
menyontek atau berbuat curang ketika ulangan atau ujian point 50. Sedangkan
untuk pelanggaran jenis berat adalah merusak sarana madrasah point 75, dan
berpacaran / bermesraan di lingkungan dan di luar madrasah.®

Kesadaran diri siswa terhadap kedisiplinan akan berpengaruh pada
motivasi berprestasi siswa. Yang terjadi di MAN Magelang masih banyak
ditemukan siswa yang kurang semangat dalam belajar, tidak memiliki
motivasi berprestasi. Sering sekali ditemukan siswa yang lalai atau tidak
mengerjakan tugas, tidur di kelas saat KBM berlangsung, mencontek waktu
ulangan/ujian, mangkir dari pelajaran.

Dalam bimbingan belajar, para guru pembimbing di MAN 1 Magelang
berupaya memfasilitasi siswa dalam mencapai tujuan akademik yang
diharapkan. Hal ini menunjukkan betapa penting peranan guru pembimbing
sekolah dalam usaha membimbing belajar siswa MAN 1 Magelang untuk
mengetahui permasalahan dan penyebab terjadinya masalah sampai pada
bagaimana mengatasi masalah tersebut.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kesadaran Diri
Dengan Kedisiplinan dan Motivasi Berprestasi Siswa Serta Implikasinya

Terhadap Bimbingan Belajar (Studi Pada Siswa MAN 1 Magelang)”.

8 . Data dari buku pantauan BK



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan antara kesadaran diri dengan kedisiplinan siswa
MAN 1 Magelang?

2. Apakah ada hubungan antara kesadaran diri dengan motivasi berprestasi
siswa MAN 1 Magelang?

3. Bagaimana implikasi kesadaran diri dengan Kkedisiplinan terhadap
bimbingan belajar pada siswa MAN 1 Magelang?

4. Bagaimana implikasi kesadaran diri dengan motivasi berprestasi

terhadap bimbingan belajar pada siswa MAN 1 Magelang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui apakah ada hubungan antara kesadaran diri dengan
kedisiplinan siswa MAN 1 Magelang.

2. Mengetahui apakah ada hubungan antara kesadaran diri dengan
motivasi berprestasi siswa MAN 1 Magelang.

3. Mengetahui implikasi hubungan kesadaran diri dengan kedisiplinan
terhadap bimbingan belajar pada siswa MAN 1 Magelang.

4. Mengetahui implikasi hubungan kesadaran diri dengan motivasi

berprestasi terhadap bimbingan belajar pada siswa MAN 1 Magelang.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teoretis
Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh

gambaran mengenai “hubungan antara kesadaran diri dengan kedisiplinan

dan motivasi berprestasi siswa serta implikasinya terhadap bimbingan

belajar” sehingga dapat ditemukan solusi pemecahan masalah yang baik.

2. Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat :

a. Bagi Penulis
Menambah wawasan penulis mengenai kesadaran diri, kedisiplinan dan
motivasi berprestasi, untuk selanjutnya dijadikan acuan dalam
bimbingan.

b. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar dan solidaritas siswa untuk
menemukan pengetahuan dan mengembangkan wawasan,meningkatkan
kesadaran diri, kedisiplinan dan motivasi berprestasi.

c. Bagi Guru
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengembangan
penelitian tindakan kelas dan menumbuhkan budaya meneliti agar

terjadi inovasi pembelajaran.
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d. Bagi Guru BK
Menambah dan meningkatkan kemampuan dalam merancang model

pembelajaran dan acuan materi satuan pelayanan/SatLan.

e. Bagi Madrasah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memprbaiki praktik-praktik
pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat.

f. Bagi Perpustakaan
Dapat menambah referensi perpustakaan sekolah sehingga dapat

digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya.

E. Telaah Pustaka
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, penelitian yang
berkaitan dengan hubungan antara kesadaran diri dengan kedisiplinan dan
motivasi berprestasi siswa serta implikasinya terhadap bimbingan belajar
siswa di MAN 1 Magelang belum ada yang mengkaji, namun ada beberapa
penelitian yang tidak langsung berkaitan dengan tema pembahasan yaitu :

1. Antonius Atosokhi, dkk. Dalam buku Relasi Dengan Diri Sendiri
memparkan tentang pentingnya sikap sadar dan paham terhadap diri
sendiri. Dasar dari konsep yang dipaparkan berupa tiga hal, yaitu:
pertama, bagaimana mengenal diri kita sendiri, baik dari segi jasmani

maupun rohani, tentang keberadaannya yang faktual dan kemungkinan-
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kemungkinannya (potensial); kedua, penerimaan diri dengan baik
sebagaimana adanya. Dan ketiga, pengembangan diri sebaik mungkin.®
Karya Hamka yang berjudul pribadi mengungkapkan bahwa kesadaran
diri merupakan pokok penting yang menimbulkan pribadi.'® Masih dalam
karyanya yang sama, hamka, juga berpendapat bahwa; kadar tinggi dan
rendahnya pribadi seseorang adalah dikarenakan hasil dari usaha
hidupnya, cara berfikirnya, keputusan atau sikap yang diambilnya, visi-
misinya dan kuatnya semangat diri (motivasi).™

Penelitian milik Yuyun Wijayanti yang berjudul Model hukuman dalam
upaya membentuk kedisiplinan siswa di Madrasah Salafiah 1l Krapyak
Yogyakarta, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
diterapkannya hukuman yang normatif dan tidak langsung pada fisik
siswa, tingkat kedisiplinan siswa menjadi baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Khumairo yang berjudul hubungan
antara intensitas mengikuti pembinaan keagamaan dengan kedisiplinan
siswa di MAN Lab UIN Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah
adanya hubungan positif yang signifikan antara intensitas mengikuti
pembinaan keagamaan di sekolah dengan kedisiplinan siswa dengan taraf

hubungan yang kuat.*?

® Antonius Atosokhi,op.cit, him.5.

19 Hamka, Pribadi, (jakarta: Bulan Bintang,1966), him.67.

" bid, him.14.

12 yuyun Wijayanti, Model Hukuman Dalam Upaya Membentuk Kedisiplinan Siswa di

Madrasah Salafiah Il Krapyak Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2009).

13 Aisyah Khuamiro, Hubungan Antara Intensitas Mengikuti Pembinaan Keagamaan

dengan Kedisiplinan Siswa di MAN Lab UIN Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2013)
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F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.** Oleh
karena itu, hipotesis merupakan kesimpulan yang mungkin benar atau
mungkin salah, yang masih perlu diuji kebenarannya.'> Adapun hipotesis
yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: terdapat
hubungan antara kesadaran diri dengan kedisiplinan dan motivasi berprestasi

siswa MAN Magelang serta implikasinya terhadap bimbingan belajar.

G. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed
methods. Penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian dengan
menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian
kualitatif dan penelitian kuantitatif. Menurut Creswell, penelitian campuran
merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian

kualitatif dengan penelitian kuantitatif.'®

Menurut pendapat Sugiyono menyatakan
bahwa metode penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode
penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode

kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
PT.Rineka Cipta.2002. Hal.64
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, Yogyakarta: Andi Offset. 2000. Hal.63
16 Creswell, John W. 2010. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan.
Mixed.Yogyakarta : Pustaka Pelajar. hal. 5
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suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid,
reliable dan obyektif.'’

Dalam penelitian kuantitatif, penulis bermaksud untuk mencari keterkaitan
antara variabel x yaitu kesadaran diri dengan variabel y, yaitu kedisiplinan dan
motivasi berprestasi.

Adapun penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui implikasi
hubungan antara variabel independen dan dependen terhadap bimbingan belajar

yang dilakukan dengan cara kualitatif.

1. Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan suatu fenomena menurut perspektif peneliti. Karena itu, dalam
metode ini sering menggunakan rumus-rumus statistik untuk mencari
hubungan antara dua variabel atau lebih.*® Dari pendapat tersebut maka

peneliti dapat mengasumsikan variabel penelitian sebagai berikut:

a. ldentifikasi variabel kuantitatif
1) Variabel bebas atau variabel yang diselidiki sepenuhnya. Dalam
penelitian ini variabel bebasnya adalah indikator-indikator kesadaran
diri
2) Variabel terikat atau variabel ramalan yaitu variabel yang diramalkan

akan timbul karena dalam hubungan yang fungsional atau sebagai

7 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D. Bandung:
Alvabeta.hal. 404
'8 Imam Suprayogo dan Tobroni, op.cit, him. 9.
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pengaruh dari variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya
adalah kedisiplinan dan motivasi berprestasi.
b. Definisi Operasional
1) Kesadaran Diri
Kesadaran diri adalah kemampuan mengenal dan
memahami perasaan pada saat perasaan itu terjadi, dan
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri
sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri
dan kepercayaan diri yang kuat. Dalam merumuskan definisi
operasinal kesadaran diri digunakan rumusan Daniel Goleman
yang menjabarkan indikator-indikator atau skala kesadaran diri
sebagai berikut:
(1) Mengenali emosi, yakni kemampuan mengenali diri dan
pengaruhnya.
(2) Pengakuan diri yang akurat, yakni mengetahui sumber daya
batiniah, kemampuan dan keterbatasan.
(3) Kepercayaan diri, yakni kesadaran yang kuat tentang harga
diri dan kemampuan diri.
2) Kedisiplinan
kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta melalui
proses latihan yang dikembangkan menjadi serangkaian prilaku
yang di dalamnya terdapat unsur-unsur Kketaatan, kepatuhan,

kesetiaan, ketertiban dan semua itu dilakukan sebagai tanggung
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jawab yang bertujuan untuk mawas diri yang diungkap dengan
skala kedisiplinan berdasarkan rumusan Durkheim.dkk yang terdiri
dari:
(1) Ketertiban terhadap peraturan.
(2) Tanggung jawab.
(3) Pengendalian diri.
3) Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi adalah dorongan dari dalam atau luar
individu untuk selalu berusaha meningkatkan atau memelihara
prestasinya setinggi mungkin yang diungkap dengan skala motivasi
berprestasi Mc. Clelland yang terdiri dari:
(1) Lebih memilih tingkat kesulitan menengah (moderate)
(2) Ketahanan atau ketekunan dalam mengerjakan tugas
(3) Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kinerjanya
(4) Mengharapkan umpan balik (feedback)
(5) Kemampuan dalam melakukan inovasi
c.  Populasi dan sampel
1) Populasi
Menurut Darmadi populasi adalah kelompok dimana
seseorang peneliti akan memperoleh hasil penelitian yang dapat
disamaratakan (digeneralisasikan).*® Menurut Sugiono populasi

adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

19 |bid.hal.96
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2)

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh  peneliti  untuk dipelajari dan  kemudian ditarik
kesimpulannya.”® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa MAN 1 Magelang yang berjumlah 1823 orang siswa.
Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara
random sampling dengan teknik simple random sampling cluster.
Hakikat dari pengambilan sampel secara simple random sampling
cluster adalah bahwa setiap anggota atau unit dari populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai
sampel.?
Surakhmad berpendapat bahwa apabila ukuran populasi
kurang dari 100, maka jumlah sampel sekurang-kurangnya 50%
dari ukuran populasi. Apabila ukuran populasinya lebih dari 1000,
maka jumlah populasinya sekurang-kurangnya 15%.% Berdasarkan
pendapat tersebut, dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel

15% dari populasi, sehingga didapat jumlah sampel sebanyak 274

responden.

2 gygiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan
R&D. Bandung:Alvabeta.hal.118
%! Notoatmodjo, Soekidjo. 2005. Promosi Kesehatan : Teori dan Aplikasi. Jakarta: Rineka

Cipta. Hal.65

22 Surakhmad, Winarno, “Pengantar Penelitian Iimiah”, Bandung: Tarsito. Hal.100
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H. Metode Pengumpulan Data
1. Skala
Metode skala dipakai penulis dalam penelitian ini karena skala dapat
menjadi alat pengumpul data yang baik, dengan mendasarkan daripada

anggapan.?

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

b. apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya.

c. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan

kepadanya adalah sama dengan yang dimaksud oleh peneliti.?*

Skala digunakan untuk mengukur kesadaran diri dengan kedisiplinan

dan motivasi berprestasi, alat ini terdiri dari dua bagian yaitu:

a. Bagian pertama, mengungkap identitas subjek : kode skala, jenis
kelamin, usia

b. Bagian kedua, mengungkap informasi mengenai pernyataan-pernyataan
sikap dan perilaku subjek. Bagian ini terdiri dari beberapa item alat

ukur penelitian.

Penyusunan item dalam skala ini dikelompokkan menjadi item-item
favorable dan unfavorable. Jawaban diisi subjek itu tidak ada yang benar

dan salah.

2% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, Cetakan ke-1V (Yogyakarta: Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1973), him.51.

? saifuddun Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him.5-7.
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Sifat skala yang dipakai adalah langsung dan tertutup. Langsung
karena skala diisi sendiri oleh subjek penelitian, sedangkan tertutup karena,
jawaban dari setiap pernyataan telah disediakan, sehingga subjek penelitian

tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi dirinya.

Sistem penilaian skala kesadaran diri, kedisiplinan dan motivasi
berprestasi mengacu pada skala likert yang terdiri dari empat alternatif

jawaban, dengan alternatif penilaian jawaban sebagai berikut :

1) Jawaban sangat setuju (SS) dinilai: 4
2) Jawaban setuju (S) dinilai: 3
3) Jawaban tidak setuju (TS) dinilai: 2
4) Jawaban sangat tidak setuju (STS) dinilai: 1

Sedangkan item unfavorable juga terdiri dari empat alternatif

penilaian sebagai berikut:

1) Jawaban sangat setuju (SS) dinilai: 1
2) Jawaban setuju (S) dinilai: 2
3) Jawaban tidak setuju (TS) dinilai: 3
4) Jawaban sangat tidak setuju (STS) dinilai: 4

Skala dalam penelitian ini terdiri dari 3 skala yaitu:
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a.

Skala kesadaran diri

Skala yang mengungkap tentang motivasi kesadaran diri sengaja
penulis buat sendiri yang disusun berdasarkan komponen kesadaran diri
yang dikemukakan oleh Daniel Goleman.

Berdasarkan skor yang didapat, akan disimpulkan bahwa semakin
tinggi skor skala kesadaran diri berarti semakin tinggi kesadaran diri
subjek penelitian, sebaliknya semakin rendah skor skala kesadaran diri

berarti semakin rendah kesadaran diri yang dimiliki subjek penelitian.

Tabel |

Item Kesadaran Diri

Aspek Nomor item Jumla
Favorable Unfavorable h
Mengenali 1,2,3,4,5,6, 11,12,13,14,15,16, 20
Emosi 7,8,9,10 17,
18,19,20

Pengakuan | 21,22,23,24,25,26, | 31,32,33,34,35,36, 20
Diri yang 27,28,29,30 37

Akurat ,38,39,40

Kepercayaan | 41,42,43,44,45,46, | 51,52,53,54,55,56, 20

Diri 47, 57,58,59,60
48.49,50
Jumlah 30 30 60
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b. Skala kedisiplinan
Skala yang mengungkap tentang kedisiplinan merupakan hasil
adopsi dari Auliyatun Nisa yang disusun berdasarkan aspek-aspek
kedisiplinan yang dikemukakan oleh Durkheim dkk.
Berdasarkan skor yang didapat, akan disimpulkan bahwa
semakin tinggi skor skala kedisiplinan berarti semakin tinggi
kedisiplinan subjek penelitian, sebaliknya semakin rendah skor skala

kedisiplinan berarti semakin rendah kedisiplinan yang dimiliki sujek

penelitian.
Tabel 11
Item Kedisiplinan
Aspek Nomor item Jumlah
Favorable Unfavorable

Ketertiban 1,2, 20,21, 22, | 3, 4, 5,120
terhadap 25, 47, 48, 50, | 23,24,26,

peraturan 52 27,49, 50, 60

Tanggung 6, 7, 8, 12, 28, | 9, 10, 11, 30, | 20
Jawab 29, 34, 53, 54, | 31, 32,33, 56,

55 57,59

Pengendalian | 13, 14, 18, 19, | 15, 16, 17, 38, | 20

diri 35, 36, 37, 45, | 39, 40, 41, 42,
46, 58 43, 44
Jumlah 30 30 60
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Skala motivasi berprestasi

Skala yang mengungkap tentang motivasi berprestasi merupakan
hasil penyesuaian dari skala yang digunakan oleh Laila Rizgi Amalia
yang disusun berdasarkan aspek-aspek motivasi berprestasi yang
dikemukakan oleh Mc. Clelland.

Berdasarkan skor yang didapat, akan disimpulkan bahwa

semakin tinggi skor skala motivasi berprestasi berarti semakin tinggi
motivasi berprestasi subjek penelitian, sebaliknya semakin rendah skor
skala motivasi berprestasi berarti semakin rendah motivasi berprestasi

yang dimiliki sujek penelitian.
Tabel 111

Item Motivasi Berprestasi

Aspek Nomor item Jumlah
Favorable Unfavorable
Memilih tingkat | 1, 11, 21, 31, 6, 16, 26, 36, 14
kesulitan menengah 41,51, 61 46, 56, 66
Ketahanan/ ketekunan | 2, 12, 22, 32, 7,17, 27, 37, 14
dalam mengerjakan 42,52, 62 47,57, 67
tugas
Tanggung jawab 3, 13, 23, 33, 8, 18, 28, 38, 14
pribadi terhadap kinerja | 43, 53, 63 48, 58, 68
Menyukai umpan balik | 4, 14, 24, 34, 9,19, 29, 39, 14
44,54, 64 49, 59, 69
Kemampuan dalam 5, 15, 25, 35, 10, 20, 30, 14
melakukan inovasi 45, 55, 65 40, 50, 60, 70
Jumlah 35 35 70
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2. Uji Coba Alat Ukur
a. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji coba dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui
tingkat keterpahaman subjek terhadap alat ukur dan untuk mengetahui
apakah butir-butir yang tertera dalam skala sudah memadai dan cocok
dengan keadaan dilapangan.?

Pernyataan-pernyataan dalam kedua skala akan diuji cobakan
pada sekelompok subjek yang mempunyai karakteristik yang sama
dengan subjek penelitian yang sebenarnya. Data mempunyai
kedudukan yang penting dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh
data yang objektif, maka instrumen pengukuran yang baik harus
memenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel.

1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan validitas
yang tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut.?

Koefisien validitas memiliki makna jika bergerak dari 0.00
sampai 1.00 dan batas minimum koefisien korelasi sudah dianggap

memuaskan jika r = 0.30. uji validitas ketiga variabel penelitian

2 Arikunto, S. 2005. Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him.143.
% Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Ofset,1997),
him.5.
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menggunakan bantuan program Statistical Package For Social
Science (SPSS) 20.0 For Windows.

Setelah data terkumpul selanjutnya diolah dengan
menggunakan program SPSS untuk diuji validitas dan reliabilitas.

Setelah data diolah diperoleh hasil seperti yang terdapat pada tabel

di bawah ini :
Tabel IV
Item Kesadaran Diri
Aspek Nomor item Jumlah
Favorable Unfavorable
Sahih | Gugur Sahih Gugur
Mengenali 1,2,3,4, 9 11,13,14,1 12, 20
Emosi 5,6, 5,16,17,
7,8,10 18,19,20

Pengakuan | 21,22,2 | 23,28 | 31,33,35,3 | 32, 34, 20

Diri yang 4,25,26 7 36
Akurat \ ,38,39,40
27,29,3
0
Kepercayaan | 42,43,4 | 41,47, | 51,52,53,5 | 54, 57, 20
Diri 4,45,46 50 5,56, 60
) 58,59
48.49
Jumlah 24 6 23 7 60
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Tabel V

Item Kedisiplinan

Aspek Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Sahih Gugur | Sahih Gugur
Ketertiban 1, 2, 20, | - 3, 4, 55 20
terhadap ol SN 23,24,26,
peraturan 25, 41, 27,49,
48, 50, 50, 60
52
Tanggung |6, 7, 8, |- 910,11, |9 20
Jawab 2. 28, 30, 31,
29, 34, 32,33,
53, 54, 56, 57,
95 59
Pengendalian | 13, 14, | 13 15, 16, - 20
diri 18, 19, 17, 38,
35, 36, 39, 40,
37, 45, 41, 42,
46, 58 43, 44
Jumlah 29 1 28 2 60
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Tabel VI

Item Motivasi Berprestasi

Aspek Nomor item Jumlah
Favorable Unfavorable

Memilih tingkat | 1, 11, 21, 31, 6, 16, 26, 36, 14
kesulitan menengah 41,51, 61 46, 56, 66
Ketahanan/ ketekunan | 2, 12, 22, 32, 7,17, 27, 37, 14
dalam mengerjakan 42,52, 62 47,57, 67
tugas
Tanggung jawab SR, 38, 8, 18, 28, 38, 14
pribadi terhadap 43,53, 63 48, 58, 68
Kinerja
Menyukai umpan 4,14, 24, 34, 9, 19, 29, 39, 14
balik 44,54, 64 49, 59, 69
Kemampuan dalam 5, 15, 25, 35, 10, 20, 30, 40, 14
melakukan inovasi 45, 55, 65 50, 60, 70

Jumlah I8 35 70

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa dari

variable kesadaran diri yang jumlah keseluruhan item sebanyak 60

butir ternyata setelah diuji cobakan dan dianalisis ditemukan item

yang sahih sebanyak 47 item dan yang gugur sebanyak 13 item.

26



Sedangkan item kedisiplinan sebanyak 60 butir terdapat item yang
gugur sebanyak 3 item dan yang sahih sebanyak 57 item.
2. Reliabiltas

Reliabilitas sering disebut juga dengan istilah consistency,
stability dan dependability yang pada prinsipnya menunjukkan sejauh
mana pengukuran tersebut dapat memberikan hasil yang relatif atau
sejauh mana alat pengukur dapat diandalkan.*’

Besar koefisien reliabilitas berkisar antara 0,00 sampai 1,00 dan
tidak ada patokan yang pasti. Besar koefisien yang baik adalah sebesar
mungkin. Bila koefisien reliabilitas makin mendekati nilai 1.00 berarti
terdapat konsistensi hasil pengukuran yang makin sempurna.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien
reliabilitas alpha sebesar 0,945 untuk variable kesadaran diri,
koefisien alpha kedisiplinan sebesar 0,961 dan koefisien alpha
motivasi berprestasi sebesar 0,958. Berdasarkan hasil analisis
reliabilitas di atas dapat diartikan bahwa secara menyeluruh kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini reliable atau andal. Hasil analisis
dapat dilihat pada lampiran.

b. Observasi
Observasi merupakan penyelidikan yang dijalankan secara

sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera

%" 1bid,.
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terhadap kejadian yang langsung ditangkap.?® Observasi dalam
penelitian ini menggunakan observasi tak berstruktur di mana
pengamat dalam melakukan pengamatan atau observasinya dilakukan
secara bebas tanpa adanya ketentuan waktu dan panduan yang harus
dijalankan.?
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan
jalan meneliti bahan-bahan dokumentasi yang ada serta mempunyai
hubungan dengan penelitian. Metode dokumentasi yaitu laporan
tertulis dari suatu peristiwa, yang isinya terdiri dari penjelasan-
penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa-peristiwa itu dan ditulis
dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan
mengenai peristiwa-peristiwa tersebut.*® Sedangkan Imam Suprayogo
dan Tobroni mengemukakan bahwa dokumentasi merupakan bahan
tertulis atau benda yang berkaitan dengan peristiwa atau aktifitas
tertentu. Bisa berupa database, rekaman, gambar, benda-benda
peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa.**

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai
pelengkap, untuk melengkapi data mengenai gambaran umum dari
obyek penelitian. Metode dokumentasi terutama berperan dalam

pengumpulan data mengenai gambaran umum obyek penelitian

%8 Bimo Walgito, Op.Cit, him.90.

% M.Igbal Hasan Pokok-pokokMateri Metodologi Penelitian dan Aplikasi, (Jakarta: PT
Ghalia Indonesia, 2002), him.86.

% Winarso Surachmat, Op.Cit, him. 82.

3! Imam Suprayogo danTobroni, Op.Cit, him. 164.
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seperti, sejarah berdirinya, jumlah guru, karyawan serta murid yang
ada.
d. Wawancara

Data primer dalam penelitian ini yang meliputi aktivitas
bimbingan belajar siswa MAN 1 Magelang, akan menggunakan teknik
pengumpulan data wawancara mendalam (depth interview) dengan
key informan dan informan yang telah penulis tentukan berdasarkan
kriteria-kriteria yang mendukung. Wawancara mendalam dilakukan
untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung pada
responden. Selain itu dilakukan tidak secara formal, dengan maksud
untuk menggali pandangan, motivasi, perasaan dan sikap dari
informan.

Wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpuan data
dimana dilakukannya tanya jawab sepihak yang dikenakan dengan
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. Wawancara
dalam penelitian bersifat bebas terpimpin, yaitu pedoman rnemirnpin
jalannya tanyajawab kesatu arah yang telah ditetapkan. Adapun
jumlah informan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 5 orang yang terdiri dari 2 orang guru dan 3 orang siswa

MAN | Magelang.

I. Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis

statistik, alasannya adalah bahwa statistik merupakan cara ilmiah yang
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dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisis
data penelitian yang berwujud angka-angka. Lebih dari itu statistik
diharapkan dapat menyediakan dasar-dasar yang dapat dipertanggung
jawabkan untuk menarik kesimpulan yang benar dan mengambil keputusan
yang baik, dengan tujuan untuk mencari keeratan hubungan dua variabel
dengan menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Sciense
(SPSS) 20.0 for Windows.

Setelah mendapatkan hasil perhitungan kuantitatif dari hubungan
kesadaran diri dengan kedisiplinan dan motivasi berprestasi kemudian
mencari implikasinya terhadap bimbingan belajar yang dilakukan dengan cara
kualitatif yang menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi data/analisis
dilakukan dengan cara meminta umpan balik dari informan yang berguna
untuk alasan etik serta perbaikan kualitas laporan, data, dan kesimpulan yang

ditarik dari data tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesadaran diri merupakan dasar kecerdasan emosional. Kemampuan
untuk memantau emosi dari waktu ke waktu merupakan hal penting bagi
wawasan psikologi dan pemahaman diri. Seseorang yang mempunyai
kecerdasan emosi akan berusaha menyadari emosinya ketika emosi itu
menguasai dirinya. Namun kesadaran diri ini tidak berarti bahwa seseorang
itu hanyut terbawa dalam arus emosinya sehingga suasana hati itu menguasai
dirinya sepenuhnya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut;

1. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa kesadaran diri memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kedisiplinan. Kesadaran diri meliputi mengenali emosi, pengakuan
diri yang akurat dan kepercayaan diri. Siswa yang mempunyai
kesadaran diri terhadap kedisiplinan akan mentaati peraturan dan
tata tertib dengan sendirinya tanpa harus diperingatkan.

2. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa kesadaran diri memiliki hubungan yang signifikan terhadap

motivasi berprestasi. Siswa yang memiliki kesadaran diri terhadap
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motivasi berprestasi akan belajar dengan sungguh-sungguh. Ada
keinginan dan motivasi untuk berprestasi.

. Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diartikan bahwa kesadaran
diri siswa berhubungan dengan kedisiplinan. Hasil tersebut dapat
berimplikasi dengan bimbingan belajar yang diterapkan, dapat
disimpulkan bahwa kesadaran diri dapat menentukan bimbingan
belajar. Dengan kesadaran diri yang tinggi bimbingan belajar akan
lebih maksimal dan fokus.

. Berdasarkan hasil analisis dapat diartikan bahwa kesadaran diri
seseorang dapat berhubungan dengan motivasi beprestasi siswa.
Hasil tersebut dapat berimplikasi dengan bimbingan belajar.
Dengan kesadaran tinggi dan moptivasi berprestasi yang tinggi
siswa menjadi bersemangat, tidak lagi ditemukan siswa yang

tertidur atau mangkir dari pelajaran.

Bimbingan belajar sangat penting bagi siwa, hal tersebut berguna

untuk membimbing siswa mempunyai kesadaran diri, kedisiplinan dan

motivasi dalam berprestasi. Bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk

layanan bimbingan yang penting diselenggarakan di sekolah. Pengalaman

menunjukkan bahwa kegagalan-kegagalan yang dialami siswa dalam belajar

tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya intelegensi. Sering

kegagalan itu terjadi disebabkan mereka tidak mendapat layanan bimbingan

yang memadai.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan
yaitu:
1. Bagi Orang Tua
Orang tua untuk dapat memperhatikan faktor yang menjadi
pendukung kedisiplinan dan motivasi berprestasi siswa salah satunya
adalah kesadaran diri siswa.
2. Bagi Lingkungan Madrasah
Siswa agar selalu bersungguh-sungguh dalam memperhatikan dan
memberi pendidikan kepada anak.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan
variabel bebas lain, sehingga variabel yang mempengaruhi
kedisiplinan dan motivasi berprestasi siswa dapat teridentifikasi lebih

banyak lagi.
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Lampiran. Skala

Petunjuk Pengisian Skala

A. Sebelum menjawab, baca dan pahamilah terlebih dahulu

B.

C.

pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.

Pilih jawaban dengan jujur sesuai dengan keadaan diri anda, bukan sesuai
dengan keadaan yang anda inginkan.

Item-item dibawah ini tidak ada hubungannya dengan nilai raport anda
disekolah.

Pilihlah jawaban yang dianggap paling cocok dengan anda sehari-hari
dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda
pilih,

Sangat Sesuai (SS) : ketika peryataan item tersebut sangat sesuai
dengan keadaan diri anda.

Sesuai . Ketika Pernyataan Item Tersebut Sesuai
dengan keadaan diri anda.

Tidak Sesuai (TS) : Ketika Pernyataan Item Tersebut Tidak
Sesuai dengan keadaan diri anda.

Sangat Tidak Sesuai . Ketika Pernyataan Item Tersebut Sangat

Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda.

IDENTITAS

Nama Lengkap

Kelas
NO PERNYATAAN/PERTANYAAN SS S | TS | STS
1 Saya merasa bersemangat berangkat sekolah karena saya satu

kelas dengan sahabat karib saya

2 Saya malas berangkat sekolah jika tidak diberi uang saku

3 Saya merasa tenang di sekolah karena tidak ada tugas/PR yang
tertinggal ataupun belum dikerjakan

4 Saya merasa takut berangkat ke sekolah jika belum mengerjakan
tugas/PR sekolah

5 Jika suasana kelas nyaman dan kondusf saya bisa fokus dan
mudah menerima pelajaran yang disampaikan guru

6 Saya tidak suka dengan suasana kelas yang gaduh dan ramai
karena sangat mengganggu

7 Saya merasa senang dan bahagia jika mendapat nilai bagus

8 Saya sedih karena nilai ulangan saya banyak diremidi

9 Kadangkala saya merasa bahagia jika dipuji oleh guru tugas

teman-teman
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10 | Seringkali saya menangis jika diejek teman

11 | Jika perasaan saya sedang bahagia saya akan mudah
mengerjakan soal ulangan.

12 | Seringkali saya merasa kecewa jika gagal dalam ulangan

13 | Saya senang ketika mendapat nilai bagus

14 | Bagi saya mendapat nilai jelek itu biasa

15 | Ketika perasaan saya sedang gembira saya akan mudah
menerima materi yang disampaikan guru

16 | Terkadang saya suka membantah guru jika perasaan saya sedang
tidak enak/marah.

17 | Bagi saya sarapan itu perlu, karena dengan sarapan saya jadi
tidak lemas dan bersemangat di kelas.

18 | Seringkali saya susah konsentrasi di kelas karena jarang sarapan

19 | Saya selalu menyadari apa yang sedang saya rasakan saat ini.

20 | Saya sering melamun di kelas jika sedang bersedih.

21 | Bagi saya tidak ada hal yang tidak bisa tercapai selagi mau
berusaha

22 | Saya tidak yakin dengan usaha yang saya lakukan akan
membuahkan hasil

23 | Saya selalu belajar sungguh-sungguh supaya cita-cita saya
tercapai

24 | Saya tidak pernah belajar jika akan ulangan karena saya merasa
sudah bisa

25 | Saya yakin dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru

26 | Saya ragu dapat mengerjakan semua tugas yang diberikan guru

27 | Saya aktif mengikuti kegiatan ekstra untuk mendukung bakat
dan kemampuan saya

28 | Saya tidak suka dengan kegiatan ekstra karena saya pemalu dan
lamban

29 | Setiap kali melakukan kesalahan saya berusaha memperbaiki
kesalahan saya

30 | Saya sering tidak peduli dengan kesalahan yang saya lakukan

31 | Saya selalu mengatur jam tidur malam supaya tidak mengantuk
di kelas

32 | Seringkali saya tidur di kelas karena tidur larut malam

33 | Saya menganggap bahwa masalah yang dating harus dihadapi
bukan dihindari

34 | Saya cuek dan tidak mau tahu dengan masalah yang terjadi

35 | Saya melaksanakan tugas yang diberikan sesuai dengan
kemampuan saya

36 | Saya mengerjakan tugas apabila ingat saja

37 | Saya mengerjakan tugas yang mudah terlebih dahulu hingga
yang sulit

38 | Saya memilih diam daripada mengerjakan tugas yang sulit

39 | Saya mudah mengingat materi yang disampaikan guru

40 | Saya sering lupa dengan tugas yang disampaikan guru
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41

Saya akan berusaha keras untuk meraih sesuatu yang saya
cita-citakan walaupun harus mengorbankan hal-hal penting
ataupun waktu bermain saya

42

Saya malas melakukan suatu hal apalagi jika itu sesuatu yang
sulit dan menyita waktu bermain

43

Saya optimis dengan jurusan yang sya pilih karena saya yakin
dengan kemampuan bidang saya

44

Saya merasa salah memilih jurusan, karena saya belum
mengetahui kemampuan saya dibidang apa

45

Saya banyak disukai teman karena saya orangnya asik dan
menyenangkan

46

Saya sering dikucilkan teman karena saya anaknya egois dan
harus menang

47

Saya optimis dapat mengatasi setiap masalah yang menghambat
keberhasilan belajar saya

48

Saya mudah menyerah ketika menghadapi suatu masalah

49

Ketika menghadapi kesulitan saya memilih untuk tetap berusaha
mengatasinya semampu saya

50

Ketika menghadapi kesulitan saya langsung meminta bantuan
orang lain

51 | Saya mudah bergaul dengan teman-teman yang lain

52 | Saya bergaul hanya dengan teman dekat saja

53 | Saya berani mengerjakan soal di depan kelas

54 | Saya merasa minder jika mengerjakan soal di depan kelas

55

Jika ditunjuk ke depan kelas untuk presentasi makalah saya
selalu siap

56

Saya suka gemetaran saat persentasi di depan kelas

57

Meskipun banyak pelajaran yang tidak sesuai dengan cita-cita,
saya yakin akan mencapai cita-cita yang saya inginkan

58

Saya tidak yakin dengan cita-cita saya

59

Saya merasa kelebihan yang saya punya dibutuhkan orang lain

60

Saya tidak mempunyai kelebhan yang menarik dalam diri saya




Petunjuk Pengisian Skala

A. Sebelum menjawab, baca dan pahamilah terlebih dahulu

B.

C.

pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.
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Pilih jawaban dengan jujur sesuai dengan keadaan diri anda, bukan sesuai

dengan keadaan yang anda inginkan.

Item-item dibawah ini tidak ada hubungannya dengan nilai raport anda

disekolah.

Pilihlah jawaban yang dianggap paling cocok dengan anda sehari-hari
dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda

pilih,
Sangat Sesuai (SS)
dengan keadaan diri anda.

Sesuai : Ketika Pernyataan Item Tersebut Sesuai

dengan keadaan diri anda.
Tidak Sesuai (TS)
Sesuai dengan keadaan diri anda.

. Ketika Pernyataan Item Tersebut Tidak

Sangat Tidak Sesuali . Ketika Pernyataan Item Tersebut Sangat

Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda.

IDENTITAS

Nama Lengkap

Kelas

: ketika peryataan item tersebut sangat sesuai

NO

PERNYATAAN/PERTANYAAN

SS

STS

Saya selalu datang kesekolah lebih awal

Saya selalu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

Saya sering tidur dikelas ketika jam pelajran berlangsung

AWIN|F

Meskipun disekolah ada peraturan tidak boleh meninggalkan
kelas saat jam pelajaran, saya sering membeli makanan ke kantin
bersama teman-teman

5 Saya suka menunda-nunda waktu mengerjakan PR

6 Saya datang ke sekolah lebih awal, ketika bertugas piket kelas

7 Ketika jam olahraga, saya selalu menggunakan alat-alat olahraga
dengan benar

8 Saya menjaga buku perpustakaan yang sedang saya pinjam

9 Saya sering meminjam barang teman tanpa izin

10 | Saya sering meninggalkan piket kelas

11 | Saya sering meninggalkan jam kerja bakti
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12

Saya menggunakan fasilitas sekolah sesuai fungsinya

13

Saya tidak mencontek saat ulangan, walaupun ada kesempatan

14

Jika ada guru yang berhalangan masuk, saya tetap masuk kelas
dan mengerjakan tugas

15

Saya gampang tergiur ajakan teman walaupun ajakan tersebut
melanggar peraturan

16

Saya sering lupa mengucapkan salam ketika bertemu guru

17

Saya susah memaafkan orang lain walaupun dia sahabat saya
sendiri

18 | Saya selalu menjaga nama baik sekolah dengan cara mematuhi
peraturan sekolah dan asrama

19 | Saya akan melaporkan teman yang melanggar peraturan pada
guru

20 | Saya tidak pernah makan dan minum dikelas

21 | Saya selalu memakai seragam sesuai jadwal yang berlaku

22 | Saya selalu memanfaatkan jam belajar dengan baik

23 | Saya sering terlambat masuk kelas saat pergantian jam pelajaran

24 | Walaupun dilarang membawa HP, laptop, MP3 ata lainnya, saya
tetap membawanya ke sekolah

25 | Saya selalu mengerjakan PR di rumah/ di asrama

26 | Saya suka menggulung lengan baju seragam ketika di sekolah

27 | Saya sudah terbiasa datang ke sekolah dengan terburu-buru

28 | Saya selalu ikut mengerjakan tugas kelompok bersama
teman-teman

29 | Saya bersedia dihukum ketika melanggar peraturan sekolah

30 | Saya pernah bolos sekolah karena tidak mengerjakan PR

31 | Saya memang suka menggambar, termasuk di bangku, meja dan
fasilitas sekolah lainnya

32 | Saya paling suka menyerobot antrian teman saya

33 | Saya sering membuang sampah sembarangan

34 | Saya pasti akan izin terlebih dahulu sebelum memakai barang
teman saya

35 | Saya tidak akan membantah ketika guru menegur kesalahan saya

36 | Saya selalu menyisakan uang saku untuk saya tabung

37 | Saya selalu berjalan dengan tertib ketika di jalan umum

38 | Jika ada teman yang mengejek saya, saya belum puas jika belum
membalas ejekannya

39 | Saya sulit mengontrol suara saya saat tertawa, oleh karena itu
saya sering membuat gaduh

40 | Saya bergurau dengan teman saat pelajaran terasa membosankan

41 | Saya melakukan lawan jenis, meskipun saya tahu itu dilarang
disekolah

42 | saya suka menjaili teman saya

43 | Saya lebih memilih bermain daripada mengerjakan tugas

44 | Saya pernah merokok dilingkungan sekolah

45 | Saya selalu memakai sepatu berwarna hitam, walaupun

sebenarnya saya tidak suka sepatu warna hitam
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46

Saya tidak akan berkelahi, walaupun ada teman yang menantang
saya

47 | Saya selalu mengembalikan buku perpustakaan tepat waktu
48 | Saya mengikuti pelajaran dari awal sampai akhir
49 | Saya selalu mengobrol dengan teman ketika jam pelajaran

berlangsung

50

Saya tidak suka mencatat pelajaran sekolah

o1

Saya selalu menjaga ketenangan saat pelajaran berlangsung

52

Saya selalu mencatat pelajaran yang disampaikan guru

53

Saya mengerjakan PR terlebih dahulu sebelum bermain

54

Saya selalu mengikuti kerja bakti sekolah

55

Saya selalu mengembalikan barang-barang sekolah pada tempat
semula

56

Saya malas mengerjakan piket asrama

57

Saya sering mengelak dari hukuman sekolah padahal saya
memang bersalah

58

Saya menghormati semua guru

59

Saya sering berbohong agar terhindar dari hukuman

60

Saya selalu terlambat saat upacar sekolah




Petunjuk Pengisian Skala

A. Sebelum menjawab, baca dan pahamilah terlebih dahulu

B.

C.

pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.
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Pilih jawaban dengan jujur sesuai dengan keadaan diri anda, bukan sesuai

dengan keadaan yang anda inginkan.

Item-item dibawah ini tidak ada hubungannya dengan nilai raport anda

disekolah.

Pilihlah jawaban yang dianggap paling cocok dengan anda sehari-hari
dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda

pilih,
Sangat Sesuai (SS)
dengan keadaan diri anda.

Sesuai : Ketika Pernyataan Item Tersebut Sesuai

dengan keadaan diri anda.
Tidak Sesuai (TS)
Sesuai dengan keadaan diri anda.

. Ketika Pernyataan Item Tersebut Tidak

Sangat Tidak Sesuai : Ketika Pernyataan Item Tersebut Sangat

Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda.

IDENTITAS

Nama Lengkap

: ketika peryataan item tersebut sangat sesuai

Kelas
NO PERNYATAAN/PERTANYAAN SS | S | TS | STS
1 Saya menetapkan target nilai yang tidak terlalu tinggi pada setiap

mata pelajaran

2 Meskipun PR nya sulit, saya berusaha menyelesaikannya

3 Saya menunda bermain sampai saya sudah menyelesaikan PR

4 Pujian dari guru membuat saya semakin giat belajar

5 Saya senang mencoba cara yang baru untuk menyelesaikan tugas
saya

6 Saya lebih suka mengikuti ekstrakurikuler yang menurut saya
mudah

7 Saya malas mengikuti ekstrakurikuler karena harus pulang sore

8 Bagi saya, mengerjakan tugas kelompok hanya membuang waktu
saja

9 Saya tidak suka ada orang yang memberi kritikan pada hasil
pekerjaan saya

10 | Jam belajar saya hanya malam hari saja

11 | Tugas yang mudah membuat saya bosan
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12 | Saya terbiasa menahan kantuk supaya dapat menyelesaikan
semua tugas saya

13 | Saya selalu mengerjakan tugas dari guru

14 | Jika saya mendapat nilai jelek, saya akan berusaha untuk
memperbaikinya

15 | Saya senang memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk
menambah pengetahuan saya

16 | Saya lebih suka pelajaran praktek daripada harus pelajaran di
kelas, karena menurut saya pelajaran praktek mudah daripada
pelajaran lainnya

17 | Jika saya malas untuk mengerjakan PR, saya mencontek jawaban
teman

18 | Saya merasa bosan untuk belajar, sehingga saya memilih untuk
bermain

19 | Saya tidak peduli dengan hasil ulangan yang saya peroleh

20 | Saya tidak ikut kegiatan ekstrakurikuler karena hanya
menghabiskan waktu

21 | Saya tidak memaksakan diri saya untuk menjadi juara umum di
sekolah

22 | Saya tidak mengeluh jika diberi PR yang jumlahnya banyak

23 | Meskipun pelajaran membosankan, saya tetap mengikuti
pelajaran tersebut sampai selesai

24 | Saya senang bersekolah di sini sebab fasilitas di sini sesuai
dengan biaya SPP

25 | Saat pelajaran kosong, saya lebih suka memilih membaca di
perpustakaan daripada bermain

26 | Saya lebih suka mengikuti ekstra dan intra di sekolah daripada
harus mengikuti pelajaran di kelas karena menurut saya pelajaran
di kelas itu sulit

27 | Kalau sedang mengerjakan tugas yang sulit, saya sering malas
untuk meneruskannya dan menundanya dilain waktu

28 | Saya sering menyerahkan tugas kelompok pada teman

29 | Bila saya gagal, sebenarnya itu adalah takdir karena kemampuan
saya hanya segitu

30 | Saya kurang berani untuk mencoba hal baru

31 | Tugas yang menuntut hasil yang sempurna dapat membuat saya
frustasi

32 | Saya menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru secepatnya
walaupun waktu pengumpulannya masih lama

33 | Saya tepat waktu dalam mengumpulkan tugas yang diberikan
guru

34 | Saya mengajukan pertanyaan kepada guru bila ada materi yang
belum jelas

35 | Saya tertarik mempelajari hal baru yang ada di sekitar saya

36 | Bagi saya, tugas yang sangat mudah lebih menarik daripada
tugas yang agak sulit

37 | Jika kesulitan dalam mengerjakan PR, saya malas
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menyelesaikannya

38

Saya menunda mengerjakan PR karena acara tv yang menarik

39

Hasil ulangan saya yang jelek membuat saya putus asa

40

Saya tidak suka mengerjakan tugas-tugas yang menuntut ide-ide
atau gagasan baru

41

Saya mempunyai cita-cita yang sesuai dengan bakat saya

42

Saya selalu menyelesaikan soal ulangan yang diberikan guru
meskipun harus pulang terakhir

43

Saya belajar tidak hanya ketika akan menghadapi ujian semester
saja

44

Saya senang berdiskusi materi pelajaran dengan teman untuk
bertukar wawasan

45

Saya tidak malu bertanya kepada orang lain tentang apa saja
yang tidak saya pahami

46

Saya mempunyai target semua nilai ujian saya minimal 95

47

Jika nilai ulangan saya jelek, saya tidak ingin mengikuti remidi
untuk memperbaiki nilai saya

48 | Karena terlalu asyik menonton tv, saya terkadang lupa kalau ada
PR dari sekolah
49 | Saya malas berangkat ke sekolah sebab saya enggan berinteraksi

dengan teman kelas

50

Saya lebih suka berdiskusi tentang artis idola daripada berdiskusi
tentang mata pelajaran

51

Saya mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuan yang saya
miliki, saya tidak memaksakan diri

52

Saya lebih senang belajar di rumah daripada di sekolah sebab
suasana rumah lebih tenang

53

Saya akan merasa bersalah jika mengerjakan sesuatu tidak
maksimal

54

Hasil belajar sebelumnya yang kurang baik, akan saya jadikan
sebagai dorongan untuk meraih prestasi yang lebih baik

55

Saya sering membuat catatan kecil dala menghafal pelajaran

56

Saya malas mengikuti pelajaran berhitung karena menurut saya
sulit

57

Saya malas untuk menjawab soal ujian ketika sisa waktu yang
diberikan hampir selesai

58

Saya tidak pernah belajar serius karena bagi saya hasilnya sama
saja dengan tidak belajar

59

Saya kurang bersemangat belajar kelompok sebab harus saling
berpendapat

60

Saya sering menirukan apa yang teman saya kerjakan

61

Saya akan memulai mengerjakan tugas yang mudah terlebih
dahulu kemudian baru yang sulit

62 | Ketika guru sedang menerangkan materi, saya selalu
mencatatnya
63 | Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, saya berusaha

mengerahkan seluruh kemampuan yang saya miliki
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64

Saya yakin mempunyai kesempatan yang sama dengan orang lain
untuk meraih prestasi

65

Jika pelajaran sulit untuk dipahami saya akan membuat mind
mapping / peta konsep

66

Saya malas mengikuti ekstra sekolah karena menurut saya lebih
sulit dari pelajaran

67

Saya malas mengerjakan tugas di rumah sebab kondisi
lingkungan rumah saya ramai

68

Saya mengerjakan tugas asal jadi / sebisanya yang penting cepat
selesai tanpa memperdulikan hasilnya

69

Teguran yang keras dari guru membuat saya malas mengikuti
pelajaran

70

Saya kurang berani mencoba pengalaman baru




Lampiran. Statistik Deskriptif Penelitian

FREQUENCIES VARIABLES=VAR00009 VAR00010 VAR00011
/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet0]
Statistics
Kesadaran Diri Kedisiplinan MOtivasi

N Valid 274 274 274

Missing 0 0 0
Mean 143,7372 134,8723 161,1168
Median 144,0000 135,0000 162,0000
Mode 146,00 130,00% 162,00
Std. Deviation 7,41078 7,16026 10,01579
Minimum 111,00 113,00 128,00
Maximum 163,00 152,00 189,00
Sum 39384,00 36955,00 | 44146,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Frequency Table

Kesadaran Diri

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

111,00 1 4 4 4
122,00 1 4 4 4
124,00 2 T T 1,5
126,00 2 7 7 2,2
128,00 1 4 4 2,6

) 129,00 1 4 4 2,9
valid 131,00 4 1,5 1,5 44
132,00 3 1,1 1,1 55
133,00 4 15 15 6,9
134,00 6 2,2 2,2 9,1
135,00 8 2,9 2,9 12,0
136,00 7 2,6 2,6 14,6
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137,00 10 3,6 3,6 18,2
138,00 15 55 55 23,7
139,00 13 4,7 4,7 28,5
140,00 16 58 58 34,3
141,00 13 4,7 4,7 39,1
142,00 9 3,3 3,3 42,3
143,00 11 4,0 4,0 46,4
144,00 12 4,4 4,4 50,7
145,00 16 5,8 5,8 56,6
146,00 23 8,4 8,4 65,0
147,00 13 4,7 4,7 69,7
148,00 13 4,7 4,7 74,5
149,00 8 2,9 2,9 77,4
150,00 9 3,3 3,3 80,7
151,00 11 4,0 4,0 84,7
152,00 9 3,3 3,3 88,0
153,00 11 4,0 4,0 92,0
154,00 5 1,8 18 93,8
155,00 5 18 18 95,6
156,00 3 1,1 1,1 96,7
157,00 5 1,8 1,8 98,5
158,00 1 4 4 98,9
160,00 1 4 4 99,3
Valid 161,00 1 4 4 99,6
163,00 1 4 4 100,0
Total 274 100,0 100,0
Kedisiplinan
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
113,00 1 4 4 4
117,00 1 4 4 7
118,00 2 7 7 15
119,00 2 7 7 2,2
120,00 1 4 4 2,6
121,00 4 15 15 4,0
122,00 2 7 7 4,7
123,00 4 15 15 6,2
124,00 2 7 7 6,9
125,00 5 18 1,8 8,8
Valid 126,00 5 18 1,8 10,6
A% 127,00 10 3,6 3,6 14,2
128,00 11 4,0 4,0 18,2
129,00 7 2,6 2,6 20,8
130,00 18 6,6 6,6 27,4
131,00 16 5,8 5,8 33,2
132,00 17 6,2 6,2 39,4
133,00 9 3,3 3,3 42,7
134,00 18 6,6 6,6 49,3
135,00 10 3,6 3,6 52,9
136,00 11 4,0 4,0 56,9
137,00 16 5,8 5,8 62,8
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138,00 14 51 51 67,9
139,00 16 5.8 5.8 73,7
140,00 14 51 51 78,8
141,00 13 4,7 4,7 83,6
142,00 8 2,9 2,9 86,5
143,00 5 1,8 1,8 88,3
144,00 7 2,6 2,6 90,9
145,00 5 1,8 1.8 92,7
146,00 4 15 15 94,2
147,00 4 15 15 95,6
148,00 4 15 15 97,1
149,00 2 7 7 97,8
150,00 2 0l 7 98,5
Valid 151,00 3 11 1,1 99,6
152,00 1 4 4 100,0
Total 274 100,0 100,0
MOtivasi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
128,00 1 4 4 4
130,00 1 4 4 7
135,00 1 4 4 11
136,00 1 4 4 15
137,00 2 ¥ 7 2,2
141,00 4 15 15 3,6
142,00 3 11 11 4,7
143,00 4 15 15 6,2
144,00 3 1,1 11 73
145,00 2 7 7 8,0
146,00 1 4 4 8,4
147,00 4 15 10 9,9
149,00 5 1,8 1,8 11,7
150,00 7 2,6 2,6 14,2
151,00 6 2,2 2,2 16,4
lid 152,00 3 11 11 17,5
vali 153,00 4 L 15} 15 19,0
154,00 8 2,9 2,9 21,9
155,00 7 2,6 2,6 24,5
156,00 10 3,6 3,6 28,1
157,00 10 3,6 3,6 31,8
158,00 13 4,7 4,7 36,5
159,00 12 4,4 4,4 40,9
160,00 10 3,6 3,6 44,5
161,00 6 2,2 2,2 46,7
162,00 19 6,9 6,9 53,6
163,00 8 2,9 2,9 56,6
164,00 17 6,2 6,2 62,8
165,00 12 4,4 4,4 67,2
166,00 10 3,6 3,6 70,8
167,00 13 4,7 4,7 75,5
168,00 13 47 47 80,3
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169,00 4 15 15 81,8
170,00 8 2,9 2,9 84,7
171,00 7 2,6 2,6 87,2

Vald 172,00 3 11 11 88,3
173,00 7 2,6 2,6 90,9
174,00 2 7 7 91,6
175,00 6 2,2 2,2 93,8
176,00 6 2,2 2,2 96,0
178,00 3 11 11 97,1
179,00 1 4 4 97,4
180,00 1 A4 A4 97,8
181,00 2 7 7 98,5
182,00 1 4 4 98,9
188,00 2 7 7 99,6
189,00 1 A4 4 100,0
Total 274 100,0 100,0
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Uji Normalitas

NPAR TESTS

/K-S(NORMAL)=VAR00009 VAR00010 VAR00011

/MISSING ANALYSIS.
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NPar Tests
[DataSet0]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kesadaran Diri Kedisiplinan MOtivasi
N 274 274 274
Normal Parameters®® Mean 143,7372 134,8723 161,1168
Std. Deviation 7,41078 7,16026 10,01579
Absolute ,060 ,050 ,068
Most Extreme Differences Positive ,036 ,050 ,049
Negative -,060 -,047 -,068
Kolmogorov-Smirnov Z ,999 ,828 1,125
Asymp. Sig. (2-tailed) 271 ,500 ,159

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.



Uji Linieritas

MEANS TABLES=VAR00010 BY VAROO009
/CELLS MEAN COUNT STDDEV

/STATISTICS LINEARITY.

Means

[DataSet0]

Case Processing Summary

68

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
T -
gierf"s'p“”a” Kesadaran 274|  100,0% 0 0,0% 274|  100,0%
Report
Kedisiplinan
Kesadaran Diri Mean N Std. Deviation
111,00 121,0000 1
122,00 124,0000 1 .
124,00 120,5000 2 10,60660
126,00 121,5000 2 , 70711
128,00 131,0000 1 .
129,00 121,0000 1 .
131,00 136,0000 4 7,52773
132,00 127,0000 3 4,58258
133,00 134,5000 4 3,41565
134,00 130,6667 6 4,88535
135,00 138,2500 8 7,08620
136,00 131,5714 7 2,63674
137,00 131,1000 10 4,53260
138,00 131,8667 15 3,97971
139,00 131,6923 13 8,70234
140,00 137,1875 16 6,78448
141,00 136,3846 13 7,78394
142,00 131,2222 9 9,98471
143,00 134,5455 11 6,43993
144,00 132,5000 12 6,20117
145,00 135,4375 16 3,96600
146,00 133,4783 23 6,83487
147,00 134,0769 13 6,55059
148,00 133,6154 13 7,01829
149,00 135,3750 8 6,92691
150,00 139,8889 9 5,51009
151,00 138,6364 11 4,80151
152,00 141,0000 9 2,69258
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153,00 139,3636 11 6,50035
154,00 140,8000 5 5,54076
155,00 134,6000 5 7,63544
156,00 145,3333 3 4,16333
157,00 144,4000 5 4,72229
Report
Kedisiplinan
Kesadaran Diri Mean N Std. Deviation
158,00 134,0000 1
160,00 139,0000 1
161,00 140,0000 1
163,00 146,0000 1 .
Total 134,8723 274 7,16026
ANOVA Table
Sum of Squares df
(Combined) 4616,384 36
Kedisiplinan * Kesadaran Between Groups Linearity 2406,556 1
Diri Deviation from Linearity 2209,828 35
Within Groups 9380,146 237
Total 13996,529 273
ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 128,233 3,240
Between Groups Linearity 2406,556 60,804
Kedisiplinan * Kesadaran Diri Deviation from Linearity 63,138 1,595
Within Groups 39,579
Total
ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,000
Between Groups Linearity ,000
Deviation from Linearity ,063

Kedisiplinan * Kesadaran Diri
Within Groups

Total

Measures of Association

R R Squared Eta

Eta Squared

Kedisiplinan * Kesadaran

i 415 172 574
Diri

,330




MEANS TABLES=VAR00011 BY VARO0O09

/CELLS MEAN COUNT STDDEV

/STATISTICS LINEARITY.
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Means
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
MOtivasi * Kesadaran Diri 274 100,0% 0,0% 274 100,0%
Report
MOtivasi
Kesadaran Diri Mean N Std. Deviation
111,00 143,0000 1
122,00 136,0000 1 .
124,00 142,5000 2 2,12132
126,00 163,5000 2 20,50610
128,00 150,0000 1 .
129,00 162,0000 1 .
131,00 157,5000 4 15,32971
132,00 161,3333 3 19,50214
133,00 167,0000 4 11,91638
134,00 160,1667 6 10,26483
135,00 154,7500 8 5,67576
136,00 153,8571 7 7,73366
137,00 156,7000 10 5,63816
138,00 159,4667 15 10,76945
139,00 156,8462 13 7,89352
140,00 160,8125 16 10,08113
141,00 155,6923 13 13,93667
142,00 155,8889 9 4,37163
143,00 161,4545 11 6,47091
144,00 157,8333 12 10,22327
145,00 161,5000 16 7,59825
146,00 160,1739 23 5,98219
147,00 167,7692 13 7,23595
148,00 166,0769 13 5,61933
149,00 160,3750 8 10,35012
150,00 161,4444 9 7,53510
151,00 162,8182 11 5,89607
152,00 167,1111 9 14,34786
153,00 171,0909 11 7,00649
154,00 173,6000 5 8,79204
155,00 164,0000 5 10,48809
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156,00 172,6667 | 3 | 4,93288
157,00 160,8000 5 11,00909
Report
MOtivasi
Kesadaran Diri Mean N Std. Deviation
158,00 168,0000 1
160,00 170,0000 1
161,00 182,0000 1
163,00 166,0000 1 .
Total 161,1168 274 10,01579
ANOVA Table
Sum of Squares df
(Combined) 8091,657 36
Between Groups Linearity 4012,643 1
MOtivasi * Kesadaran Diri Deviation from Linearity 4079,014 35
Within Groups 19294,606 237
Total 27386,263 273
ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 224,768 2,761
Between Groups Linearity 4012,643 49,288
MOtivasi * Kesadaran Diri Deviation from Linearity 116,543 1,432
Within Groups 81,412
Total
ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,000
Between Groups Linearity ,000
MOtivasi * Kesadaran Diri Deviation from Linearity ,064

Within Groups
Total

Measures of Association

R R Squared Eta

Eta Squared

MOtivasi * Kesadaran Diri

,383 ,147 ,544

,295




Analisis Regreasi

Regression

Variables Entered/Removed?

Pengakuan Diri

yang Akurat’

Model Variables Variables Method
Entered Removed
KepercayaanDiri
, Mengenali
1 Emosi, Enter

a. Dependent Variable: Ketertiban terhadap peraturan
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,486° ,236 ,228 3,09815

a. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi,
Pengakuan Diri yang Akurat
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 800,562 3 266,854 27,802 ,000°
1 Residual 2591,599 270 9,599
Total 3392,161 273

a. Dependent Variable: Ketertiban terhadap peraturan
b. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi, Pengakuan Diri yang Akurat

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 22,723 3,642 6,240 ,000
1 Mengenali Emosi ,049 ,040 ,066 1,234 ,218
Pengakuan Diri yang Akurat ,060 ,045 ,072 1,347 ,179
KepercayaanDiri 423 ,047 474 8,904 ,000

a. Dependent Variable: Ketertiban terhadap peraturan
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Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removed?®

Model Variables Variables Method
Entered Removed

KepercayaanDiri
, Mengenali

1 Emosi, . | Enter
Pengakuan Diri
yang Akurat®

a. Dependent Variable: Tanggung Jawab
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,284° ,081 ,071 3,29215

a. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi,
Pengakuan Diri yang Akurat

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 257,697 3 85,899 7,926 ,000°
1 Residual 2926,332 270 10,838
Total 3184,029 273

a. Dependent Variable: Tanggung Jawab
b. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi, Pengakuan Diri yang Akurat

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 30,596 3,870 7,907 ,000
1 Mengenali Emosi ,017 ,042 ,024 ,402 ,688
Pengakuan Diri yang Akurat ,228 ,048 ,280 4,798 ,000
KepercayaanDiri ,033 ,050 ,038 ,659 ,510

a. Dependent Variable: Tanggung Jawab
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Regression

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed

KepercayaanDiri
, Mengenali

1 Emosi, . | Enter
Pengakuan Diri
yang Akurat®

a. Dependent Variable: Pengendalian diri
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,602% ,362 ,355 2,98516

a. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi,
Pengakuan Diri yang Akurat

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1366,646 3 455,549 51,121 ,000°
1 Residual 2406,014 270 8,911
Total 3772,661 273

a. Dependent Variable: Pengendalian diri
b. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi, Pengakuan Diri yang Akurat

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 23,730 3,509 6,763 ,000
1 Mengenali Emosi ,043 ,038 ,055 1,129 ,260
Pengakuan Diri yang Akurat ,002 ,043 ,003 ,055 ,956
KepercayaanDiri ,563 ,046 ,599 12,313 ,000

a. Dependent Variable: Pengendalian diri



Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed

KepercayaanDir

i, Mengenali
1 Emosi, Enter

Pengakuan Diri

yang Akurat®
a. Dependent Variable: Memilih tingkat kesulitan
menengah
b. All requested variables entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 ,298°% ,089 ,079 2,96752

a. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi,

Pengakuan Diri yang Akurat
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 231,220 3 77,073 8,752 ,OOOD
1 Residual 2377,670 270 8,806
Total 2608,891 273

a. Dependent Variable: Memilih tingkat kesulitan menengah
b. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi, Pengakuan Diri yang Akurat

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18,918 3,488 5,424 ,000
1 Mengenali Emosi ,118 ,038 ,181 3,112 ,002
Pengakuan Diri yang Akurat , 103 ,043 ,140 2,403 ,017
KepercayaanDiri ,150 ,045 ,192 3,305 ,001

a. Dependent Variable: Memilih tingkat kesulitan menengah
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Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed

KepercayaanDir
i, Mengenali

1 Emosi, .| Enter
Pengakuan Diri
yang Akurat’

a. Dependent Variable: Ketahanan/ ketekunan dalam
mengerjakan tugas
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,218° ,048 ,037 2,56009

a. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi,
Pengakuan Diri yang Akurat

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 88,377 3 29,459 4,495 ,004°
1 Residual 1769,597 270 6,554
Total 1857,974 273

a. Dependent Variable: Ketahanan/ ketekunan dalam mengerjakan tugas
b. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi, Pengakuan Diri yang Akurat

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18,256 3,009 6,067 ,000
1 Mengenali Emosi ,015 ,033 ,028 ,469 ,640
Pengakuan Diri yang Akurat 111 ,037 ,179 3,011 ,003
KepercayaanDiri ,077 ,039 ,116 1,958 ,051




Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

i, Mengenali
Emosi,

yang Akurat’

KepercayaanDir

Pengakuan Diri

Enter

a. Dependent Variable: Tanggung jawab pribadi terhadap

kinerja

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,256° ,065 ,055 2,46461

a. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi,
Pengakuan Diri yang Akurat
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ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 114,563 3 38,188 6,287 ,000°
1 Residual 1640,068 270 6,074
Total 1754,631 273

a. Dependent Variable: Tanggung jawab pribadi terhadap kinerja
b. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi, Pengakuan Diri yang Akurat

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 16,729 2,897 5,774 ,000
1 Mengenali Emosi ,018 ,032 ,034 ,585 ,559
Pengakuan Diri yang Akurat ,089 ,036 ,148 2,507 ,013
KepercayaanDiri , 129 ,038 ,201 3,417 ,001

a. Dependent Variable: Tanggung jawab pribadi terhadap kinerja
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Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed

KepercayaanDir
i, Mengenali

1 Emosi, .| Enter
Pengakuan Diri
yang Akurat’

a. Dependent Variable: Menyukai umpan balik
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,349° ,122 NP 2,66986

a. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi,
Pengakuan Diri yang Akurat

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 266,834 3 88,945 12,478 ,000°
1 Residual 1924,597 270 7,128
Total 2191,431 273

a. Dependent Variable: Menyukai umpan balik
b. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi, Pengakuan Diri yang Akurat

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 17,950 3,138 5,720 ,000
1 Mengenali Emosi , 154 ,034 ,257 4,503 ,000
Pengakuan Diri yang Akurat ,145 ,039 214 3,750 ,000
KepercayaanDiri ,082 ,041 , 115 2,012 ,045

a. Dependent Variable: Menyukai umpan balik
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Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed

KepercayaanDir
i, Mengenali

1 Emosi, .| Enter
Pengakuan Diri
yang Akurat®

a. Dependent Variable: Kemampuan dalam melakukan
inovasi
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,292°% ,085 ,075 3,12270

a. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi,
Pengakuan Diri yang Akurat

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 245,446 3 81,815 8,390 ,OOOD
1 Residual 2632,832 270 9,751
Total 2878,277 273

a. Dependent Variable: Kemampuan dalam melakukan inovasi
b. Predictors: (Constant), KepercayaanDiri, Mengenali Emosi, Pengakuan Diri yang Akurat

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 14,858 3,671 4,048 ,000
1 Mengenali Emosi ,133 ,040 ,193 3,320 ,001
Pengakuan Diri yang Akurat ,110 ,045 ,143 2,447 ,015
KepercayaanDiri , 139 ,048 ,169 2,899 ,004

a. Dependent Variable: Kemampuan dalam melakukan inovasi



Uji validitas Kesadaran Diri

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

Valid
Cases

Total

Excluded®

%
20 100,0
0 ,0
20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,945 60

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance Corrected Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Iltem-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
VARO00001 159,9500 752,261 ,555 ,944
VAR00002 160,1500 739,187 ,617 ,944
VARO00003 159,9500 759,734 4T3 ,944
VARO00004 160,1500 752,871 571 ,944
VARO00005 159,4500 740,050 ,806 ,943
VARO00006 159,9500 739,103 744 ,943
VARO00007 160,2000 745,642 ,596 ,944
VARO00008 160,0500 751,313 413 ,945
VARO00009 159,6500 760,661 ,365 ,945
VARO00010 159,8000 746,063 ,637 ,944
VARO00011 159,3500 743,292 ,838 ,943
VAR00012 159,6000 756,253 ,345 ,945
VARO00013 160,0000 754,737 423 ,945
VARO00014 159,4500 740,050 ,806 ,943
VARO00015 160,1500 751,292 ,393 ,945
VARO00016 159,2000 757,432 ,513 ,944
VARO00017 160,0000 755,789 431 ,945
VAR00018 159,9500 739,103 744 ,943
VARO00019 160,0000 739,895 ,642 ,943
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VARO00020 160,3000 742,958 AT3 ,944
VAR00021 160,0500 751,313 413 ,945
VAR00022 160,4000 752,568 ,383 ,945
VARO00023 160,6000 771,200 275 ,947
VARO00024 159,8000 750,168 ,550 ,944
VARO00025 160,0500 751,313 ,413 ,945
VARO00026 159,8500 761,503 ,399 ,945
VARO00027 159,3500 743,292 ,838 ,943
VARO00028 160,6000 771,200 ,075 ,947
VARO00029 160,2000 746,905 ,538 ,944
VARO00030 159,4500 740,050 ,806 ,943
VARO00031 160,0000 757,158 ,402 ,945
VAR00032 160,6000 771,200 ,075 ,947
VARO0033 160,0500 751,313 ,413 ,945
VARO00034 159,6000 756,253 ,345 ,945
VARO00035 160,0000 754,737 423 ,945
VARO00036 159,8000 766,168 ,233 ,945
VARO00037 159,4500 740,050 ,806 ,943
VARO00038 159,5000 735,632 ,861 ,943
VARO00039 159,5000 751,105 ,530 944
VARO00040 160,1500 739,187 ,617 944
VAR00041 160,6000 771,200 ,125 ,947
VAR00042 160,1500 752,871 571 ,944
VAR00043 159,4500 740,050 ,806 ,943
VAR00044 160,0500 754,471 378 ,945
VAR00045 159,4000 743,621 771 ,943
VARO00046 159,7000 740,326 ,702 ,943
VAR00047 160,6000 771,200 ,095 ,947
VARO00048 159,8500 761,503 ,399 ,945
VARO00049 159,6500 761,292 ,350 ,945
VARO00050 160,6000 771,200 ,075 ,947
VARO00051 160,0000 739,895 ,642 ,943
VARO00052 159,4500 740,050 ,806 ,943
VARO00053 160,0000 757,158 ,402 ,945
VAR00054 160,1500 763,292 ,356 ,945
VARO00055 159,9000 756,200 ,405 ,945
VARO00056 160,0500 751,313 ,413 ,945
VAR00057 160,6000 771,200 ,075 ,947
VARO00058 160,0500 751,313 ,413 ,945
VARO00059 159,4500 740,050 ,806 ,943
VARO00060 160,3500 769,503 ,104 ,947
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Uji validitas Motivasi belajar

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

Valid
Cases
Total

Excluded®

%
20 100,0
0 ,0
20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,958 60

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance Corrected Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Iltem-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
VARO00001 163,2000 721,853 ,532 ,957
VARO00002 163,4000 710,779 ,596 ,957
VARO00003 163,7000 726,958 ,503 ,958
VARO00004 163,4000 724,884 524 ,957
VARO00005 163,4500 737,418 ,215 ,959
VARO00006 163,1500 708,766 , 735 ,957
VARO00007 163,4500 709,208 , 730 ,957
VARO00008 162,7500 715,461 , 751 ,957
VARO00009 163,0000 730,947 374 ,958
VARO00010 163,0500 713,629 ,666 ,957
VARO00011 162,6000 712,358 ,854 ,956
VARO00012 163,8000 731,011 ,380 ,958
VAR00013 163,3000 735,484 ,269 ,958
VARO00014 162,6500 711,397 ,815 ,956
VARO00015 163,1500 725,397 ,430 ,958
VARO00016 163,7000 726,958 ,503 ,958
VARO00017 163,1500 718,661 572 ,957
VAR00018 163,3000 735,484 ,269 ,958
VARO00019 163,2500 709,776 ,656 ,957
VAR00020 163,8000 723,853 314 ,959
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VAR00021 163,2500 709,776 656 957
VAR00022 163,7000 726,958 503 958
VAR00023 163,0000 733,474 285 958
VAR00024 162,6500 711,397 815 956
VAR00025 163,8000 731,011 380 958
VAR00026 163,3000 735,484 269 958
VAR00027 162,6000 712,358 854 956
VAR00028 162,7500 715,461 751 957
VAR00029 163,3000 735,484 269 958
VAR00030 162,6500 711,397 815 956
VAR00031 163,7000 726,958 503 958
VAR00032 163,5500 726,997 352 958
VAR00033 162,6000 712,358 854 956
VAR00034 163,7500 728,934 465 958
VAR00035 163,3000 720,958 470 958
VAR00036 162,8000 718,168 596 957
VAR00037 162,6500 711,397 815 956
VAR00038 162,7000 706,326 881 956
VAR00039 162,7500 722,934 481 958
VAR00040 163,3000 735,484 269 958
VAR00041 163,2500 726,303 569 957
VAR00042 163,4000 724,884 524 957
VAR00043 163,1500 721,818 A73 958
VAR00044 163,3500 732,871 258 959
VAR00045 163,7000 726,958 503 958
VAR00046 163,3000 735,484 269 958
VAR00047 163,0500 722,892 472 958
VAR00048 163,2500 720,197 521 957
VAR00049 162,7000 713,379 783 957
VAR00050 163,8000 731,011 380 958
VAR00051 162,5000 724,579 532 957
VAR00052 163,2500 722,618 506 958
VAR00053 163,1500 708,766 735 957
VAR00054 163,3000 735,484 269 958
VARO0055 163,1500 721,818 473 958
VAR00056 163,2000 727,011 325 958
VAR00057 162,9500 726,682 391 958
VAR00058 162,6500 711,397 815 956
VAR00059 163,0500 732,787 269 958
VAR00060 163,5500 732,366 268 959
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Uji validitas Kedisipinan

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

Valid
Cases
Total

Excluded®

%
20 100,0
0 ,0
20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,961 70

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance Corrected Cronbach's
Iltem Deleted if Item Deleted Iltem-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
VARO00001 188,1000 1067,358 , 715 ,960
VAR00002 188,7000 1067,168 ,503 ,961
VAR00003 189,0500 1077,629 ,326 ,961
VAR00004 189,1000 1067,568 ,599 ,960
VARO00005 188,1000 1059,042 ,814 ,960
VARO00006 188,4000 1084,989 ,270 ,961
VARO00007 188,7000 1084,011 332 ,961
VARO00008 189,0000 1060,632 ,663 ,960
VARO00009 188,3000 1073,168 ,549 ,960
VARO00010 188,7000 1067,168 ,503 ,961
VAR00011 188,2000 1066,589 ,640 ,960
VAR00012 188,6500 1081,082 ,338 ,961
VAR00013 189,0000 1082,316 ,288 ,961
VAR00014 188,1500 1067,818 ,656 ,960
VARO00015 188,8000 1090,800 ,242 ,961
VARO00016 189,0000 1060,632 ,663 ,960
VARO00017 188,8500 1074,345 ,369 ,961
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VARO00018 188,7000 1074,011 ,643 ,960
VARO00019 188,8500 1073,818 ,558 ,960
VARO00020 188,3500 1051,713 724 ,960
VAR00021 188,6000 1066,779 ,554 ,960
VARO00022 188,9000 1064,411 ,597 ,960
VARO00023 189,0500 1064,050 ,654 ,960
VARO00024 188,6000 1076,358 ,554 ,960
VARO00025 189,0500 1064,050 ,654 ,960
VARO00026 188,0500 1060,261 ,852 ,960
VARO00027 188,3000 1065,484 ,646 ,960
VAR00028 188,7500 1077,671 ,385 ,961
VAR00029 189,0500 1064,050 ,654 ,960
VARO00030 189,0000 1060,632 ,663 ,960
VARO00031 188,0000 1081,158 412 ,961
VARO00032 188,5500 1075,734 447 ,961
VARO0033 188,6000 1066,779 ,554 ,960
VAR00034 188,9500 1074,576 461 ,961
VARO00035 188,7000 1078,116 ,382 ,961
VARO00036 189,0000 1060,632 ,663 ,960
VARO00037 188,1000 1059,042 ,814 ,960
VARO00038 188,1500 1064,239 ,800 ,960
VARO00039 188,2000 1067,432 ,580 ,960
VARO00040 188,4500 1085,629 ,236 ,961
VAR00041 188,2500 1064,092 71 ,960
VAR00042 188,0500 1060,261 ,852 ,960
VARO00043 188,6000 1080,358 ,334 ,961
VAR00044 189,0500 1098,576 ,040 ,962
VARO00045 189,0000 1060,632 ,663 ,960
VARO00046 189,1000 1064,832 ,569 ,960
VAR00047 188,8500 1103,608 ,037 ,962
VAR00048 188,4500 1076,576 459 ,961
VARO00049 188,3500 1091,608 ,136 ,962
VARO00050 188,7000 1078,116 ,382 ,961
VARO00051 188,4500 1076,576 ,459 ,961
VAR00052 189,2500 1079,355 ,357 ,961
VARO00053 188,7000 1078,116 ,382 ,961
VARO00054 188,0500 1060,261 ,852 ,960
VARO00055 189,0000 1060,632 ,663 ,960
VAR00056 188,6500 1078,134 ,325 ,961
VARO00057 188,9000 1064,411 ,597 ,960
VARO00058 188,6500 1078,134 ,325 ,961
VARO00059 189,0000 1060,632 ,663 ,960
VARO00060 188,7000 1081,695 ,376 ,961
VARO00061 189,0000 1060,632 ,663 ,960
VARO00062 188,1500 1054,239 ,854 ,960
VAR00063 188,7500 1089,776 ,134 ,962
VARO00064 189,0000 1060,632 ,663 ,960
VARO00065 189,1000 1068,305 ,634 ,960
VAR00066 189,2000 1076,379 425 ,961
VARO00067 188,7000 1075,274 461 ,961
VARO00068 188,4000 1065,095 ,568 ,960
VARO00069 189,1000 1068,832 ,506 ,960
VAR00070 188,7000 1079,379 277 ,961

85



O O N MO OUMNOMOANMMWLIMN DN AdF OMON O OMWL A 400 VOO N OWMOS O 00N OO M 0 W
n TN onoongonnong A ongn oot oongongngTgoongngongITonoonongonNEITETONOND ST NN NS
L B T B B B B I B I e I R I B B I B IR e I T B I I I B I B I I T I I I T I I B B B T B B B B I O |
NN~ OIN O Aol S| N|D|RDA|WR|I|N|Td N A NN AN |F| MOV O|FINdd|dA|FIN|Q|D|O|O|
||| | T T[] | TS| T | T o || F| | T TS| | || T[] oo F[ S| o| o F || | | TS| | T | T T
©
[S
=3
3
|||l ononn|g| S|l nlnn|F|Nn|F|F|INOnnnn|FIonlonon|g|FnlNnnn|F|INn|F|I S| S| NN N
0
ot nn|S ||| g| S| F|N|n|F|In|F| NS F| S| TS| F|n|F|onn|F|onon|F|F|on|SF|N|on|on| | <
Y]
||| Nn|F|F|I Nl onlonlon|F|Nnn|N|NnNNSNOnnNFINOnNNnNSononSFIFIonlon]| NN~
o)
wlonfmjgs|s|n|onfonfmfdAlmnononfsFiooon|laNnonfofgsliN NNl NIN|FI SN n|N[ofN|NINNnSF( S| N[N
0
MmN N[NNI O| N[NNI N N[N o on| N[NNI ool FIN[N[O|lN|SFI NS oI NN ]| NN
[¥e]
NN NN[N|TF| || N[ eon|onfF || F| S N[F| || N|F S| on|onF[on|m|F|on|F(onfN||on|NfF( || NN
7]
AT || N N[N N[ F[F| || N[NNI N[O NN|F[A N O N[NNI N]F| N NS0 S S| TN N
Lo
o|lN[Nm|N|ININN[N[F| M| N[ SN | N[N SN N|[F| N[N N[N NN ||| on|F(on| | N
<
I ||| N[N N[O NN F|F|F|IN|[OfF TN N N[NNI ONN| S N[F| N F| N[ N[O NN 0S| N
<
QI N[O|N|N|IN| NS || N[ || NN NN S| NN N[N|NO|N|N[N[o|lN N (S| N[N
<
wmiNfN|m| || N[N NN S| N N[FIN|N|FI N[NNI NIN[FINN|N] I [Nl onfNfNNononong S]] <
<
||| N||FIN[N[O|N|F| N[O F| NSNS NO|F|I N[N O N || (N[NNI IN[SF| | NN
<~
MFT(m|T| ||| ||| nfF| N NN IO N N[OOI onfF(ojlNOn|FIN[N|F|F|IN|N[N[O|lNO|F S S| |
<
AN AN N[NNI NS N[N ||| S| N[NNI oo N[oofN| S| NN N[NNI < o] AN
<
=
©
= R L R I A e B E = = R e N e R F e B B R = =l e R e el A A T Ko e Ko e B e B B B Kl R D B E = e e Bl B o K=Y ) B S
m545544544454454455444445454434444444444434544545544
- o~
m434432343333342343433 ||| on|on ||l onn|g|S|F|In ||| | NI || NN
o~ o~
w3334232333333343334334334434 ||| | on| < || || N|n|N|n|F|on|on| | N|on
o~
%33342344333333333334442344332333434 |||l on|on|lon| || on
—
y4444334443434434433444234433233443333 ||| N|n|on|on| || on
o
m%QJA-.A-.A-.n/_A-.A-.ﬂa‘vn..svﬂ..suA,~.A<uﬂ..~vﬂ,~.n..svﬂu.A,u.,,.3ﬂ.jqlql_ql_qlq.:,:«..ﬁw?J,,.3nlnlAw,,.3iJﬂ.qu_Awn/_ﬂ.j4/_,,.3q/_nlqlﬁwnlﬁwaﬂ.j~£43
=1
X
a%434434443333442344232244443223444432323323443433322
mﬂ434333343332434333222333343322232222243423442434332
c
am234313213242344343422244223222332423322322334433423
=1
X
@ﬂ224323312222242344232333243322233423323332344324224
<
%%444434344233443344323234232323432342232423434234343
%434333412333334334332244243424344433433434323324432
-
M3444334133424433442232343433234 NN N|IN|N| S| NN S| oo on| ||| on
2334433323233334333232332422432434332323322434434342
Al || N|N|F|I N ||| N|n|SF|In|F|I ||| onon|S| S| NS N|IFI oS|I NI onon|S| S| | N0
o~
clolofdn|ofs|of S|S0 0fcdf SN rsfwfdfaNfafmolo|s|dlafmisfolfdlnsalaNldlnfdlalalolalsnlo
IR A R e R R R R e R R R R R A e R R S A R R Rl A Vel -2 o) ol Vol RVoY V) BTN VoY VoY VoY RToN NV} TR VSR IS VN BVoN IS BT Y NV N NVG)
[S
=3
3
[ Baol Mool I H Mool Bl Mool Mool ool Mool Mool BES ol MoNH Mool BNo ol Mool ISl ool Mool Mool Mool ISl Mool Mool ool IR o IS ol MUoNH Mool Mool Mool ISl MOV Mool IS ol B o BNNE Mool Mool Mool ool IS o Mol Mool Manl IS ol ISl Mool IO Mool Mool
59
oAl nnfgF| || NN NI ononFF|F|I N NSNS F[O||n|F| S| S| N0
—
Mgl m|s|onng| ||| N[O F|F| NS N[NNI oo F|INN|FInfF|NN|F|Ion[nF|NN|FI N[ )<
—
[l ool Ao ol ISl Sl S ol BN Mool IS o ISl ol ool oA Mool Iooll Mol IS ol o nll IS ol NN Mool ISl IS ol ool Mool BN Mool Mool Monl Mool ool ool IRSl BNOVH Mool Mool ool RS Mool Mool Manl Mool ool IRS IOV Mool Mool Mool ool Mool A ol IS4
—
[Tl Mool Mool RS ISl IS ol NN Mool IS o ISl ool Mool NN Mool INooll RSl IS ol ool ool Mool Mool BR ol ool Mool ool IS o Mool Mool MUONH Mool ool ool IRS ol BOVH Mool Mool Mool Mool Mool Mool IS ol RS o Mool Mol IOV Mool Mool Mool ool RS Moal Mool
—
[Tol Maal Mool ISl ISl Mool Monl Mool IRS ol ISl ool Mool oA Mool INooll RSl IS ol Mool ool Mool IS ISl IS ol Mool Mool IS o ool S ol oA Mool Mool IS o ISl IS ol ool Mool Ao E Mool Mool Manl IS ol B ol Mool IS IOV ool Mool IS ol Mool IRS Manll Mool
=
%
m4332222334332243332423232224242324334432224324433434
—
fiv]
=lm|T| NN N|FIN[O|O| NN TN F|I NN NS | N[ F| || N[N N[N N[N
|
o
@1223222424322344423232332343343432333424243332343234
—
=
WOSZZZSSSS4332223222224342344243433244233234442332424
—
oMl N|N|N| S F(IN|[NO|N| N[NNI N[N NN N[N | o[ NN| N[N F|IN|N[F o on| N NN
NN I N|S|I NN SN Nn|N|INININOOS| SIS N ||| Nn|SFI NS S| | N[O N N[N on
(NN NN N[N[N[O|m| I N[Ol NN I N[NNI N|FI N[NNI NNFN|NN] I [N n]lon
Wit N|O|FI NN N|O|F|I NI N|NO|N|SFI NS || NN NN Non|N|[S| | N|on| | <
||| N|N|F SN[ T N[ ||| o onfF| N NN || N N[ oo | on|on|F NN
M| NN N|n| I n|N|n|SF| AN NN N|N|SFI NN S| | oo N|F|I | N|N|F|IN|[F || N[N NN N
NN N|N|F SN[ N N[ || [N N[onfNfo || onfNf[F| || ||| N|N[o|N|F| on| S onfon|s|on|on
NN NS NN NS || || NO|NOn|N|IN|SFIn| S| ||| S| N| S| S| ||| N NN | NN on|on| N
w123456789012345678901234567890123456789012345678901
Q Al [T A A A A A A A NN N[ N[NNI NN N[N ool nn T g T || (S| 0|0
o




< Q00N O MO WL AN OWOERSTN SO W OO S oMo M- N0 MMN ONOWOSHOODOWOWANWLNOOOWWNMSINS S 0 m
LA AR LR R R AR R R R R R R R R R R I R
S RHENEENEEEEEEEEBEEEBEEEBEEEEEEBEEEEEEEEBEEEEEEBEEBEBEEEE
MmN S| || oF oot oo olFINNSFINS S| N oI F|Ino)F ool S|
MmN S| ||| N[|mfF| ||| F|N|N|N[F| (0o F| S SF| NN oSN
MmN F|N|N[FI o o|NFIN|F N[N oot NnNNT S S| N N TS| || N[N N|on| |0
MmN FINo S| N[fonN|N[N[oolN|N|[NON]o| S S| NN NN NSNS Nf NS S| N N[N oSN oo
MmN NO|N[F | NS ||| N|N]oF NI NN oF NN NS [N o N[o oo N[N oo
Mmool TN NONOF S| N([N|N|F|I NN N|[N NN I oSNNS s
S| N|N| TN N[NNO|N[SFIN|N|N|[N NN oo NnfNoo|FIN|FIo|NNTF NI o N[N N| NN S| on
S| NN N|F| N[N ofNFIo|N|NO)N[NS ool No|SFINoNoofNnFIolNnFINNnNS(Non]lSF| oS
MmN N|F| TS ||| N[onF| o F NN oo NonF|INO|NO|NNFIo|N|F NN Noo|FIN|F oSNNS S| o
molnN|F|IN[ofno|N[NnF|ISFIN[ON|FIo|SF| S| NSO F| SN ononlono|F( ool
NS ||| n|F| N[N F| N[O F|IN[OfF|I|F|(N[oon|F| S| ||| N|nnF|F(OfnooAlonlono|F(on]lon]lNlon|on
MmN NIofonfonlNofofFIooosoosonln|F|FnF|INoOnF|FIo|FIN|TF| (IO NO|onfSF| |||
NS S| NN oo N[ofN|FIoN[nN|N|SFINn|F| NN F| NI o F N oo F|onjF|Io|onon|F| SN0 NS
IR RN AR A DA B Kl Kaal Kol I Kozl oVl Bael o'l o'l VA Mol Mool RS o ool INoNH Mooll NEl ool ool Mool Mool HSol ISl AoV Mool Bool Iocll Il Mool HCao N ool Mol IS o Mool ool ool Il B o ool INNH Mol Mool ool IS4
QB339 9|TF| 3|22 [9[[2|F|3|5|B|3[B]F| 2|22 (B[22 B|F| V| B2 (2 B]F| 9|9 25| 2[B]5|B|B| 22959 ¥| 38|93
||| ||| TS| NO|O|FIN]Oo|onf < |||l ||| |on|on|on A ol ol Ml Mol g
||| F| N[OOI S| NSO NN NSNS Il i R e ke e e N e N[N NS
Mmoot F|FINOF|IFIOnjlNoO|F|IFIS|I| TS| S o|lm|lom|o|t|o| ||| o|;]|x NN NN N
(28 Mol Bacl ool Mol ISl ISl Mool Mool BN ol Mool ool ool ol Mol Mool .l ol Mool IR I a8 Mool Mocl AoV Maol sol IRl oYl Mos) I I b b e L L R N A L e e K MN| NN
MmN N|NFIO| N[ IS N[N| NN o] <)< N e e I N B R N S N L e e I M| NN NS
NN N[NoOooFINOoF N F|I NN F|N[ NN NS || Ao ofofon]jFIolonldion ool olofon
SN[ N[O S| F| N[O N[F NN N O|N[F N O o ofN|N NN oINSl s
NS F|N|N[NN|NoOfNoo|F|IN[F NI N[N N[N NNl NNN S| S SN on
NN F|N[N[FI| oS|I N[FN| IS oo SN NNF SISO T| S| N[on)jNonfoo|fN|on] <<
MmNl NIN[NSFIN|N[N[SFIo N[Ol oSNNS ooofonloliofonolNNSNoolNNNNS)SSI oS o] s s
NN NO|NO|NF|F| N[Ol N[oOfFIN|FIONOnlNoOonFINFIoiNNF(IFInlNFIolNoooonfN]SN]olonlon
NSNS N[NFIFIONNO|NOFIF|FIoFIN|NNF N[NNI N N[O N[N N[l onlo
NN N|IS N[NNI N NN NN I o ool SIS oSNNS S S
S| N[ NN N|No[ofnlN|FIONNONN oS oINSl m s o
NSNS S F|IN|m| SNl F|F(OfNOo|S ||| SN N[0
SN EEEEEBEEEEEEEEEEEEEEBEEEEEEEEEEEEEBEHEEEEBEEEEBEEBEE
MmN S| F| NS TS| N[ ||| F|Fo|ooa|F|oNNonfFIonfFINNFINF| S|S0 o
oS|I F| N[O F|F(O S NS NoF TSN N[N ST o || F| S| N[N N[>
SN N[FIo|o|FF|n|F N[O onF|o|TInlno|NSFTIO|TolNNINSFIS|F|F|O[N]n]|on|o0n|on
SN || ononFIN|o|FIF|In]o|NnFIoonFIoTnlNoo|SFF|IFIOoNONINFIO|N|F| (N0
||| TInF|NTFIF|F|FO|n|No|F(ofono|F( NS
||| NO|o|F ||| TS| A N[ T[N N[ F| (N[N
NlN|IN|IN| SISO FIN|TIOmFINOoOonnononlsioolonolnldlN|SIo)TsIonnonlsionoonoonlsiNOITI oINSl oo~
MmNl NNSINSIOTFIFINOOINSFISIOONOOINOINOOISISISISISIONOFTI OSSN
MmN NN OO FIN|N S IN I Ol NAonoonlNSINNONSI NNl Al NN
MmN NON|S|I NN NN N| IO OO oOononlN]SsIolonnlNonlNISINAO|SIN|S| AN N|S|I NN
NIt nlNISTIOTInlNNOOOnONOINNOOINNNSINOININOIS| S| SIS IO NSI ool
NlN|NnN S || N[N[o oo FIN[oOno|N[NooFIFINON|FI oS|I oo ofonon) S S|
NN N|N[ooonon| S| S| SF S| N||F( ||| on|F| N[N F|IN|o|n SN on|F| NS [N F|F| |
MmN |lNImoFIN|FIofNNoooSFINFINOnlN]oofonjlNoosiooo|sionoSsiolonF|SolFiINoonF|FIoF(N]F| S0
MmN NONO S S| N| S | NN OO N OO NN S I NS I NN FIN O I |on|| ool on
NN NNN S || FA NN S S| S| N| || NN NN o N[on]lA ool olo|on
NN N|SIOO OO ANINTIO T OF || ||| NS AN N O OO O]A OISl <)<
SN NI|N[NSFI (oo SN F| S S| S| NN N NS oo TN oS ||| N[
ol bR A B E B el el R el B B e B B IS N IS I N R NI R B E R R B E R R E R R R R R E EE




QW AN WO O ST VW ONO0 NN WOWONWONOOMNOOUANLITST OO QO M N WMSTOHONONOLNNT O O
S S ST NS T T NT T NDT AN OSTIEITITONODTOSTODTST OO ONOWNDNDNDS S NDOSTSITONOTIEITIT DTS ETTONNNS S S
A A A A A A A A A A A A A A A A A A AAAAAAAAAAAAAAAA A A A A A A A A A A A A A A A A A A A
= B N R B = E R N B R R R R AN R R R E R R EE E R R R N E N RN R R A R R R R E R R E R R RN E R R AR R E S
S| S| ST ST ST F O DTF| TN TS| )T TS ST S S ST <
Nl S| N|on|SF[S[n]on| N[ on| ||| N[ S| S[ | on]|[ oo Sofs|on|F|[F[d|on|[ ||| F[on| ||| o] |fon]|n
NSNS S|SFF|N|o S ||| F| oS|I oIt oF(N|n[on]| S
SR BRI RN NN R R R RE R R RN R ENEE R R R B R RN R R R N R RN R R R B R R
SRR BRI R R R R R N RN RN R R R B R RN RN R R R R RN R R R RN R R B R R
MBI RN R R EIRNE RN RN RN R R NN R RN R RN R R B R R R R R R R BN R R R B R R
SRR RN R RN RN R RN R R RN R R RN R R R R R NN R R R NN RN R NN R
BRI B R R RN R R R RN R R NE N RN RN RN R R RN R RN RN R R NN R B R R RIS
NI BRI RN R RN RN R RN R RN R RN R NN R R R R R RN R RN R RN R R R R
NI B RN NN R RN R R RN R RN R NN RN R R R R RN R RN R R R R R B R BRI RO
oot ofo|s| S]] oo ofs] SN[ oo on|ofo|s| o] oo N[ oo S| N[
||| ofofo| [ oo]on|Nfoafon|o|ofs]on| oAl o] ofNfon|on|ofs|on|of S| N[ S| ||| on| o] a|[on]|:n
gt o|fosd|N|[ofF]on| S| N|ofF[SF| | ofN]on|SF[oa|on|on|F|S|N|[oafon| ||| o §fon] Ao on| o] <[]
||| o[]S N[N S| S| SF|n|N|[oafon| oo S|SF[ N[ SF[ ]| N|[oafon|on|F[on] | on|[|F[n|[n
Nl N]| ||| on|en|[|F[n|n
Sl NX=H WLV O[T O
SO F| N[O N[N T ||
VO T[TV O|N| OO F|D|RO| AW ARO[ O| N[N0
TSSOSO [(OFWOFWO | WO TS| |W0O T |0O | F F©0
Nl N[N S| SN[ S| on|on|F[on]on| ||| SN[ N[N s[on|on|fs|F| ||| ||| on|fon|on| |
SRR BRI EEEE R R R NN RN R R R R NN R R R R R RN RN RN R R E R RN R E R LY
NSNS SN[ NN NSNS SN oSNNS SN o[ NfSfon| o] [
ofonfslofolafofafolalafalafols|ofs|afolsisiafsfo]sfofolafolsisia] (o< ool << || <] << || <] <] @] S|
Sl eonfalafefofofalsfafofofalafolofofolofsisfo]ofsiafofsiofoafol s < oGl o< ofm|o| ool <ol << @] ]~
||| oo F[N[| ST N|[ofF[F| o[]S oo o[ F[en]on| [ SF[N[on]on| <[]
Nl N[N oo SF[ofN]N[ NSNS N[N | o|[oafon]on| SN[ SF[ofon]FN[ofon]onfeafen]on|<F[on|on|o|—
R R R EE N E NN R RN R RN R R NN R R R RN R R R R N R R RN R R LY
| on|fofonjN|NfNfon| N[N N[ oSNNS NS SN oSS S S oSNNS o] ofof]o] ] N
N[N N[N S| N[o] | NSNS SN[ oSNNS N[ofon]o|ofolo]Sf s ofo]on
mlon|N[ofs] ||| SFF[N] N[NNI NSNS N| S ofFN oo NN S]] on]F N
S| || N[N N|[N[F[n| oSN NSNS ofofon|ofF(oo]N] (o) oS ofofo]SfofSlSofo]Sfofe
| N[ofon]S| [ N|[ofF NS S| SN[ N[NNI S F]NN[ofonoofSfSNfofo]ofSfS]o] S S| e
N[NNI NS N[NNI NS N[NNI N[ofon] N[l Sfon]of<s|on
|||t ||| oo oo o|ofs]]ofofo|o|ofs] SN S S[ ]| §fon[on] s S[ o] on|on|S |||
olg|IN|o|amuniamlololmNlOmoajvN/OINMO|dlOdNOINL DO NIOMLIOM[FININI AR NO|=HAIN=HOINID|O|-
N WLILIOFILLL(O|FIL(WLILLLLILLO(ILIVOI(OILLOIILVOWNVILWLIL VIOV
BRI B R R R R B R R R R B RN R R R RN R R R R R R B R RN R R R R A R B R R R N R
IR BRI R R R RN N R RN R RN R R R R R B R RN R R B R R R R R B R
S| F|F|(N||F| (NSO —Alonnlon|FolsnF|NTFF|F|IOnFTIo|F(N[Oo|F| S| on] S
||| on|F| (NSO onn|F|F( S| F|IN|[FIm|F )TN ||| S|S0
BRI R R BRI R R N R E R R RN R R RN R R R R R R R RN R R R R R E RN R R
||| ||| ofs] S| SF]n| o F[on|S[N|[on] ||| ||| oo S[ o F|N|[ oo F| o SF[n]on|F[on|on| |
NN o[]S S]] oo ]S o] NS o] S [ oo oo S o] S NN
NIRRT RN R RNERIRNE R R R R R RN R R R R R R R B R R N R AR R R R B R R R BRI LY
NIRRT R R R R NN RN R R R RN R R R R R R R R R RN R R RN R B R B BRI
N R NN NN R R R R R RN R RN R R RN R R R R RN R B R R R BRI LY
NIRRT ENENREERNER RN NN N R RN N R RN B RN R RN R R R R R B R Y D)
||| ofon|o| N[ oot ofofo]lSofon]jo| S| S[ofon]o| S]] SN oo ofon]o] o] S[ofon]o] o] o<
R R BRI RN R R R R RN R R R RN RN R R R R E R R R R R RN R R R R R B IR R RS
|||t N[Af SN[ S| N[ofSF]o|ofof ][N
SRR RN IR R R R R R R R R R R R R R R R R R B R R R RN R RN R R B BRI B B Y B
||| oft|t| N[ oo SN[ ofS[on]o|ofs] S| oo ofs]] oSS S[ofon] S S[SF] N SF]F[]|n
SRR IR R R R E R RN R R B R R R R B R R R R B R R R R R B R R R B R R B R R D
S| o] N[oft|o|ofF]N[ofS[on| SN[ oo N[ oo SN[ o Nfon] oo SN[ oS F| o<
YNV H NN OIN|VDNO|=H NNV OINRNDNO|HNNSNOIN VDO H N FWDOIN|RDO| N[N N]O[N
O|l0o|OQ|O|H|H|lH HlEH«cH|ld|=H|=H| =" NIN|N|NIN|IN|N|[NIN|IN|OOOOOO OO OSSO |0 |D| 00| 0
I IR R R Rl Rl Rl Rl Rl K Kl Rl Kl Kl Kl Rl Kl Kl Rl Kl Kl Rl R K K K K R K R B G R B R G R B R G G G G G B G G




NODAdMNITILTWIAOLO AOVANNONDNOOULTTADNDOMAONLOLONNNONMITONRNNND®NMOOWMON®OWM
SIS ITLLITODOLASTOH DL ondSITongITsTwnonIdInNg TN NDNSTIITITOLTOObBDONS TSI
L e B I I I I I B B I B I R I I e B B I I B B I I B I B I I I I I B I = I = e T e B I I I I I e I |
NN ERENERREEIE RN N RN RN ERENERE R E NN N NN R BN RN EREE RPN R R RN RN RNEEE
S|T[NSO F TS| TS| ||| <SS S| S
IR RN R E RN R R R RN R RN RN E R RN R R R R RN R R R R R R ELES
R NEE RN ENE N E R R LN EE R R E LN R R RN R E RN R R R R E N R R R R R R RN ELES
N RN E RSN ENE RN E NN RN E N RN E R R R R NN ERE R R EE RN RN RN R R R E R R R R
R ENE RN NN E NN NN RN NN RN RN R RN NN N E R R E R E RN
IR RN NN ENENEE RN E NN RN RN E RN RN RN R R NN R RN BRI
NENNREEEE R RN RN R RN RNEE R E NN E R NN RN NN RN NN NN R R R R E RN
BB B NEEEE RN E R R R RN R R RN R E N R R R R R R R R R R RN R R R E RN
BB R R EEE RN EEEEEENEEE R R R RN R E R R E LR R E N RN R R R E RS
s[s[s[o[o[]o]S[o[ [ []o]S[r[A[[]o S]] o[ S [ N[ S[N[o[S[N] [N]] [N] Fs o< [ <[ <[ n [ n || on [ <[ <[ on [ <] [ [
S[eoo[on[ [ [eo[o[on[s[s[o[a]oo]on[ s~ s[on[s[o[o[S[oo]on s [o[s[N][o] Gn[ <t [n ||| <[ [on || <] <t [on || @] [ ]~
s[s[o[wfs[ o[ s oo s[S[on[ ][ st [o[oo[ o[~ ool [T o[ [n|m|o| <[] oo <|on[on| <[ [on| <] @] ][]~
ofeo[s[ofmfofo]s[ofofofs[s[o]fofofofsTa]s[s[t[o]o] [ s[[of o[ TS| <t [on || o] o[ a] oo [ <<t [on [ <] 2] ]
N EEEENNEEN RN EEN NN E N EEEEEEE N E NSNS N
Nfeo[on[ofsTo[s[[ofofofofeo]s]s[s[[o]s[s[o o[~ ] o] ([ <[ onad] o[ oo o] < oo <] S]]
IR R RN EAEBEIRENE N AR N NN RN BB R R R PR EIRERENE R RN EREREREARERER
NSNS F|F|N (N[N S| || (||| Fn| ||| 0
RN RN NN NN RN R R E R R RN E RN R E R R R E RE
DN ELNENEE R EREEEEERNE NN E N EE RN NN RN R EE N EE R R E R R R R EE RN R R
NEEEEENEEEERENEEEEENEN RN EEEEANE NN NN NN ENE E R REEE
423443323344333313334332333423334433323343433334232244
NN RN RN EE RN NN ENEE N RN R E NN EE LN RN R R R R E R R
SN EEENE RN EEE NN EEEENEHEHEERE NN EEEEEE NN E N EENE R EEEE RN E N
NE R RN EE N NN NN NN R NN EE R RN EE N NN RNE R RIS
NENENREEEEEREEE RN EEEEREENE R EBNEE N E N RN R RN E RN NN EEE EE N E R R R E R R
REINENE RSN E RN E NN RN NN E R R RN R R RN RN RN R R B R R EG
NN RNERNEERNEEERNREEEE BN NN NN R NN N NN NN ENE R N R ERNE R E R
R RN NN EE RN NN RN RERNE RN R RN E RN R R RN R R R RN R EE
IR RS RN NN RN NN NN RN N NN NN R R R R
IR B R BN RN R EEE SR RN R R RN R RN E R R R R R RS R RN RN R ERE
RN R E N R RN R R RN R E R R R R BN R R R B RN R B R RS
IR RN E RN ENEEEEE R RN RN R R R R R R R R R R R R R R R R
N|g[n|olofo|m[a][dN[o[anlafa|N[=|N[][a]slo|mfo]lano|uv|a|d[o| g[n]o|w|w|[m[=] =] m[un]lm[wv|s|[m[a]s]|m|o]w|a]=]w
n|lnfun(v|o(n|jo|jnfv|o(v|junfv|v|v|n(fv|n(v|n(o|no|sn(olojv|n|n|nfv|jlo|n|m|ofn|o|n|n|ofn|o|lo|s|n|n|n|wn
R REE R RN E RN RN RN RN R R RN R E R RN R R R RN R RN R R B R E R
IR R ENE R E RN R RN RN RN EE R RN R R R E N R R E N R R R R B
<[ N[ [~ ]en|[en|[s[on[S] [ [S[s[[n[ ] on[on|[ o[ en|[en[en[ [ en[en] s [ [ en[en[ o[ s [ n[en[ o[ s [ n[eon[ o] [ en|[ [ ] 0| =
<[ N[ [oo][on[~][on ]| S[r|[ o ]en[en[ A on|[ e[ [on[en|[ ] en[en[en[ [ [on[en[en[en[en|[ [ en[en[ en[en[en| <[ en[ n [ n|[ e[ <[ en[ o[ <[ en|[ n[ en[ n[
RN EE RN R EE RN R R R R R RN EE RN RN RN RN E N RN RN R R R EE
B ENEREE R B RN E RN EEREEE R E RN E R E N R R R R E RN R R R R R RN E R
IR RN R RN RN R R RN E RN R R E R B RN R R B E BN E R E R RN R E N RN R
N EEE RN NN RN EERNN N EENE NN EEEENEERENEE NS ERENEEE NN NI e
S[eoo[on[oof o[t~ feo[oo[s o[~ ~[ Ao oo[ n[ o[ s [ s[ oo n[ o[ [ [ o[ ] o] [ F] F g || < [ < [0
s[s[[eo[]of]]t[~][~[[] o[ [ o[ o[ o[]S o[ o[ [a]oo[~] s [~[ Ao ST ][ oo o[ s[S[~[ o[ o[ o[ s[x] o[ oo[ S G| < [ < [ | n
BB ENEERNEE NN RN NN NN NN E R RRE R R R IR E R R R R E R EE R R R R R
NN EEEE R NEEE R R NN EEE R NN R E R RN R E R R R R E N R R R R R R R R
R NEE RN EEE LN EEEEE DN R R R NN R E RN R E R RN RN RN EE R R R R R R R
N[l n|ofoionln|s|iNfonlonls(ojonon|lofsiojoon|F(Fio)Nofofo)sINfS S on|on|s|o]|Nofofs S|t m
N EEE R R EE R NE DR RN R R RN R R E E RN R E R R R E R E RN R R R RN R R R
N[ |[(on|fen|( ||| FIn|F|N|[]o|ono|n|s| F|IN|O|S|ISF|I ||| onfonlon|s| ool
BN R E R EE R R E NN R R R R E RN R EE E R RN R E R R R E R E RN R R R E R IR
N REEE LSRR LENEEE RN R R RN R R E R RN R R R R E R R RN EE R R R R R E E
I I R B G A P R N T K Fd B N R P R N S R BT - B B B A P R I K A = = BN e B D R N B B R B= N B B S B N K - KT
nlnh|jo|v|v|v|lvfw(/o|lV|V|B|R|ININIKISRINIK|IN|IR|IR|R[0|V| 00|00 d|a|a|a|a|a|o|a|a|a|S|o|lo|o|o|o|a|o22] |
GGG GBI GBI R G R R R R G R R G G R L L R I G LG R G I L R I R R B R LRI LI I LI R




O d A A ST DDHDMAONOOTOHLANTNTOMWL®MANNONONLWLOWOOWWMANNOOAORNNOOOWCSCSDANNOSTOWONNN
T DT NTOOTNLTONITNIETILILITNANILITODSTTNOONT D ITOOT NN TITIIINSTTONISTAO®NOO®M
Lol I B B R e I I e B I I I I B B I I I I B B B B T I I B B B IR T e e B T I T B B I B B e I B B B |
NN BEBEEINRNEE R E AR NN EREE RPN R E RN E R RN E NN EE R RN E N RPN EEE RN
M| || OSSN F NS O T TFF|F|T|TFT[]F| S| ||| || S
NEEEE RN R R ENEEEEEEE R EE RN E R R RN E R EE R R RN N E RN R R R R ERNE R R R R
NN EEEEE R ENE R RN RN R E R RN E R B E LN EEE R RN E R R R R R R R R EEIR
NEREENREEENENEREERENEEE RN NN EE NN RN R R E NN E R RN R R R NN E N RN E R
BRI E RN R RN RN EEERRE RN R R RN R E NN EE LN RN RN RN R R RN E R
NEREEE NN NE NN NN EE R E RN R R E NN R R R RN R R NN R R R R RN
NERNEENRNERREENERNENERNE R R R E RN E R R NN R R R RN R NN R R NN E RN RN
BN RERERE R R RN R R E RN R R R REE R E RN R E R RN R E R R R E RN R R E RN R R
N E RN R EEEE N R R E RN E R R R R E N R R R R R R R E R R R EE RN R R R
=[] <[ [ || o[ [ [ [ [ o[ ~[ [ [ [ [~ [ [ S]] [ [N~ N[ o[]S ][ ] o] o] o S | o[ oo [ [ [~ ~] s [[~] o
ofofofofs[ofofafafafofafafafafafsfofs[ofo] s s[ o[ S]o[ o[ ~]S[S[N][ o] o] a] o [ [ [ ] oo o ] [ ] [ o[ ] ] en[ ],
RN REENEEEEEEENEEERENEEEEEEEEEEEEEENEEE NN R RN R EERE
<[] af o af oo o[ s o[ oo o[~ o[ o[ s [ o[ S[ N[ o[ ][] [ [ ][] [ oo o o s [ | s [~| s [~] s[en[ en[ o],
ofofsfafs[o]fa]afs[ [ q] F[ o[ ] o[~~~ o[ s[s[oo| S]] oo o] s[S[ o[ q]o s[] o s[s[F[ ]| o[~ ] ][ ] ]~ oo] ] o
NEENEEENEEEEEEEEEENEEENEEEEE NN EENEEEEEEEE RN EEENREEER T
FIERIEFERREREFRNEIRNEIRNE
Nt ||| |||

SOOI D[RRSI RQR(N| NSRS OR[N H WS RW | d|©O| N0

OO TF| ||| F T[T OO FO (T[T TF|WO ||| T[0T T T || S
sl s[ofoo]of s ] [ | <[ | <o <|on[ << ||| <o [ <[ T[] ] S]] o[ ] o[~ o[ S| o[ §] o[ [ ~] ~]
NEREREEEBEE R R E LN EEEE R RN R EEE R E N R R R EE R R E R R E EE R E N R E E R EE R R
NEREEENREE NN ENERNENE R R R EEE EE RN E NN E RN E RN NN NE NN N RN EE R
NE RN EREEREEEBEEE RN RN RN R RN EE RN E R R E N RNE N EE R E R E R RN E NN E R RE R
B EERNEREERNE RN EENE R E R E R REEEE RN E RN E R EE EE RN R R R E EE RN EE E R RN R R R
[ I Iy vy ) ey e ey g e Y B 1 ) N S I S S S O R R N R RN E BN RN EE R RN R ENEEE
N E RN EREBNE R R R E R E LN NN EERE RN EREEE RN EE R E N R R R R R E R R ERNE R E R R
B EERNEREERNENEEERERNE ERNE RN N RN ERNE R EE N RN E R RN R RN R BRNE
NENERNEERNENEEEENEERERNE NN EENNE NN E R E R NN E R E R ENEEEE NN R E N RN E
NEERNERERNEEBEEELNEENERNE NN EEE LN RN EENE NN E N R R RN EE R R RN RN E R E
S NEEE NN EENEE LN ERNE NN EEREENENE R E RN R R E LN RNEEE E R RN EE R E NN R E R R B R
NNERNEERNENEEREEENE LN ERNE RN R R ERE RN E R NN RN NN RN NN E RN R
RN EEREREREE N EEERE RN EERE R EERNE R R E R EE N R EE R RN R R R R E E RN R R E R R
[ son[oo[afon[s[on[on[ e[ <[ [~ on[ o[ oo [ on[ov][ S o[ =] v en[en[ v [ en[ s [~ on[en[en[ [ en[en[ v [ en[ s [ e[ o[ en[ <[ S [ n[ ] e[ o[ n
BRI R R R EREENEREEEE R E LN R E R R E R EE R R R EE R R R RN R R E RN R E R R ERNE R
mlofo]un[alol[w[m[u]or[o]olo[r[a]aluvlalm|[~[on[2[w[m] =] =[alm[o]s[wv][N[N[olo[uv][s[elolwo[m]o]aluv[N[a] =[]l =]~]<
nfnfun|nfn|n|o|lo(n|n|n(n|n|d|n(n|o|n|(s|(F|v|O|(m|un|B|n|v|n|s|(v|n|F(n|v|wfn|fn|v]|nfn|n]|n|n|n]|n]nfn] | nfn|n]n|n
BRI EEEE R R RN E RN REE RN E R LR E R RN E RN R R R R R R E R R
B EREREREEE N EE RN R RE R R R E E R RN R R E R R EEE R R R EE E RN R E R E NG
N[o[g[on| Ao [ |[n|[ e[|~ on[ <] [ [ en[ <] ||| oo s on[en|[en[ <] [ [N n[on] o] s N][n[ <] ][ n[en] o[ [ en|[ en[ o] <] =
BB E R EE R ENEEEE RN ERNE R RN EE LN E R R R R RN EE R RN R R R R R R R R
BN R R R RN RN E R RN RN RN RN R E RN R E RN R E R R E RN R E R
IR RN EEEE NN NN NN EE R R E R RN E R NN EE RN E RN NN E RN R N IR
SN IR REEEE RN RN R RN E RN EE R E R NN RN R E R R R RN E NN E R

—

P ey e e e e e e R S S R R R R S R R N R S A R R R NN E RN E N R R R EE R RN
ol <|o|o|<|o| << P[]~ ] o S]] o s ] s o[ oo o s S]] o[ ] o[ n[ [~ [ s~ o[~ s o[ oo [ S| oo~ ] ~] s [0 [ ] &
ol <slao|ow|o|om] T[] ] o] s[] [ ]o] o[ ~]o t[ o[ ] F[ [ ~] ][] [ [ o[ F[ o[ o o[ o [ o[ o [ [ [ N[ | T[] o[ [ o[ o
MR R R NN NN E N E R NN EE E RN RN RN R RN R E R R E R E RN R R R E RN E RN E R R R R
RN R RN N R R RN NN NN E R E RN R R E N E R E RN E E RN E RN R EEER
R RN RN R E N E R NN EEE RN E RN R R NN R R R R RN R E R E N R E NN R R R
NN R RN EE NN EN NN RN E LN R NN NN R EE R R E RN RN RN E E RN RN E R R
NN R RN EEN R E RN RN RN E RN NN NN E R R E N R R RN RN R B BB
NN N EERNE NN EE R RN R E N R NN R EE RN E NN E RN NN E RN EE
NG R RN E RN RN E NN RN E RN E NN RN E RN R E R E N R E R E RN R E N R E RN RN R R
IR R E R ENENEE RN RN E RN R R R RN R R RN RN RN EE RN LN R RN B R E RN
N A L K N K S B B B B B A E B IR B B BT B BN B B A A B I K T A K= B B ) A A R N K T o R B B G B P R N K T A R B BN G
] B BRI BRI BRI BRI B B BN BN B B L B B B BT BN B B B ] B B B B B e B A A A A B A A B A A R A A B B I I B A R B B A R R R R B
NiN|N|N[N[N|N| NN N N[N|[N| N NN N|N[N|[N| N N[N N NN NN NN N NN NS NN NN NN N NN N RN NS




NN o A g 4 0 N n oo
G985358384
SEEEEEEEEE
SN[ N|F| N[N N
SN N|F| N[ N>
Mmoo m
MmN F| || N|n|
SN NS N
Sl I el B Bl Bl B B el
||| || on| |
N S|S0 N
< ||| MmN NN
< ||| < I N|O| N
<|o|om| < || NN
o|<t|m|m ||| NN
<|omo|om| < TN NN
|||, TN NN
3| <| 2| |3|%| 2|32
NS N[ || N <
||| N |||
MmN N
NN |||
||| || N|n|
MmN N O[N] | N
MmN || <
SN S| N
(228 Mol I ool Mol Il Mol Mool IR loed
MmN oI
MmN F| N[N
A B I el I B B B B gl
M| m|F|on|on| <
NS <
MmN || <
NEBEEBEEEE
(3ol I Mol IRl ool Il o Il B B
Mmoot F| | n|on|on|
MmNl N|fon| | <
M| o|on|F| |
Mmoo
M| NN S|
MO N|N| | O)<T| 0|
Laol ool ool ISl Mool Mool BNl Mool ool I o
IO N| NN N
TN NN
MmN || N
MmN N|[SF||N|N| ™
MmN | N| | NN
N S| NSNS N[ m
MmN N|NON] NN
A ol ol Mool Mool Mol IoNN Mol Mol Mol
|| NI OO NN
MmN N| ||| NN
NYIN K NSO N T
&| 8|8/ &| R|K|R|K|R|R




CURICULUM VITAE
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